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ABSTRAK 
 
Intan Nastu Nuraida, (133 111 186), Hubungan Kekhusyuan Shalat dengan 
Religiusitas Remaja di Kelurahan Geneng, Miri, Sragen Tahun 2017, Skripsi: 
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Drs. Suluri, M.Pd. 
 
Kata Kunci : Kekhusyuan Shalat, Religiusitas Remaja 
Permasalahan dalam penelitian ini dilatar belakangi oleh 1) Kurangnya kesadaran 
remaja bahwa shalat adalah sebuah kewajiban dan kebutuhan. 2) Banyak remaja 
yang melakukan shalat, tetapi hanya sebatas untuk menggugurkan kewajiban, 3) 
Sebagian remaja bahkan menunda-nunda shalatnya, 4) Sikap religius kurang 
tercermin dari sebagian remaja di Kelurahan Geneng, Miri, Sragen. Tujuan yang 
hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah untuk mengatahui  hubungan 
kekhusyuan shalat dengan religiusitas remaja di Kelurahan Geneng, Miri, Sragen 
tahun 2017. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif korelasional yang 
dilaksanakan di Kelurahan Geneng, Miri, Sragen Tahun 2017 dengan sampel 
sebanyak 38 dari 72 populasi.Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan 
Clauster Sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan berupa dua buah 
angket untuk mengukur variabel kekhusyuan shalat dan religiusitas remaja. Uji 
coba instrument kekhusyukan shalat menghasilkan 28 butir valid dan uji coba 
instrument religiusitas remaja menghasilkan 26 butir valid dimana variabel 
kekhusyukan shalat berjumlah 40 soal dan variable religiusitas remaja berjumlah 
45 soal. Uji reliabilitas instrument kekhusyuan shalat menggunakan rumus Alfa 
Croncbach diperoleh rhitung (0,910) > rtabel (0,339) dan religiusitas remaja 
menggunakan rumus Alfa Croncbach diperoleh rhitung (0,832) > rtabel (0,339). Data 
yang terkumpul dianalisis dengan rumus korelasi Product Moment. 
Hasil penelitian ini adalah: (1) Kekhusyuan shalat di Kelurahan Geneng, 
Miri, Sragen tahun 2017 tergolong rendah dengan prosentase 50%,.(2) 
Religiusitas remaja di Kelurahan Geneng, Miri, Sragen tahun 2017 tergolong 
sedang dengan prosentase 52,6%.(3) Hasil korelasi product moment diperoleh rxy 
(0,973) > nilai rtabel (0,320) maka 𝐻𝑎  diterima dan 𝐻0 ditolak, artinya kekhusyuan 
shalat mempunyai hubungan positif dengan religiusitas remaja. Artinya semakin 
tinggi tingkat kekhusyukan shalat maka semakin tinggi pula tingkat religiusitas 
remaja, dan sebaliknya jika semakin rendah tingkat kekhusyuan shalat maka 
semakin rendah pula tingkat kekhusyuan remaja. 
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ABSTRACT 
 
Intan Nastu Nuraida, (133 111 186), Relationship of Humility Prayers with Youth 
Religiusity in Geneng Urban Village, Miri, Sragen Year 2017, Thesis: 
Department of Islamic Religious Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher 
Training, IAIN Surakarta. 
 
Supervisor : Drs. Suluri, M.Pd. 
 
Keywords : Humility Prayer, Youth Religiosity 
 
Problems in this research background by 1) Lack of adolescent awareness that 
prayer is an obligation and requirement. 2) Many teenagers perform prayers, but 
only to abort duties, 3) Some teenagers even delay their prayers, 4) Religious 
attitudes are less reflected from some adolescents in Kelurahan Geneng, Miri, 
Sragen. The goal to be achieved in writing this thesis is to mengatahui relation 
kekhusyuan shalat with adolescent religiosity in Kelurahan Geneng, Miri, Sragen 
in 2017. 
This research is kind of correlational quantitative research conducted in Kelurahan 
Geneng, Miri, Sragen Year 2017 with sample as many as 38 from 72 population. 
Sampling technique using Clauster Sampling. Data collecting method used in the 
form of two questionnaires to measure variables of shalat and religiosity 
Adolescent. The test of musical instrument of shalat produces 28 valid items and 
the test of adolescent religiosity instrument produces 26 valid items where the 
variable of shalat is 40 problems and the variable religiosity of adolescents is 45 
problem. The reliability test of the instrument of devout prayer using the formula 
of Alfa Croncbach is obtained rcount (0.910) > rtable (0.339) and the religiosity of 
adolescents using Alfa Croncbach formula obtained rcount (0.832) > rtable (0.339) . 
The data collected were analyzed by Product Moment correlation formula. 
The result of this research are: (1) The concentration of prayer in urban 
village Geneng, Miri, Sragen in 2017 is low with the percentage of 50%. (2) The 
religiosity of adolescents in Geneng, Miri, Sragen in 2017 is moderate with 
52,6%. (3) The result of product moment correlation is obtained by rxy (0,973) > 
rtable value (0,320) Ha is accepted and H0 is rejected, meaning that shalat has a 
positive relation with adolescent religiosity.That is, the higher the level of prayer, 
the higher the level of adolescent religiosity, and on the contrary if the lower the 
level of the devotion of prayer, the lower the level of adolescent humility. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sebagai pernyataan pengabdian kepada Tuhan, ibadah yang juga 
mengandung makna pengagungan itu sesungguhnya adalah hal-hal yang 
fitri dimana pengagungan itu sendiri mempunyai nilai ubudiah. Secara 
inheren terdapat pada kecenderungan alami manusia dan alam kejadian 
asalnya sendiri, jika seseorang tidak melakukan suatu bentuk ibadah 
tertentu yang bersifat standara akan melakukan bentuk-bentuk 
penyembahan lain yang bisa saja menyimpang, maka Islam memberikan 
bentuk atau institusi peribadatan standar ini melalui shalat. 
Sehingga dalam islam orang sangat tekun beribadah mendapat 
gelar dari Allah SWT. yang indah yaitu „abdullah atau hamba Allah 
karena ketekunan ibadahnya, dalam al-Quran surat al-Baqarah ayat 133 
ditegaskan pula tentang kesaksian Nabi Ya’qub yang telah memberikan 
model peribadatan yang benar, yaitu tindakan ubudiah yang disertai 
dengan sikap pasrah sepenuhnya kepada Allah SWT. Sebab tindakan 
ubudiah tanpa disertai sikap kepasrahan yang tulus justru akan 
membatalkan makna tindakan ibadah itu sendiri, yaitu pengalaman 
kedekatan dan keakraban kepada Allah SWT. 
Seseorang yang shalatnya tidak dengan kepasrahan, atau tanpa 
ketulusan murni disebut “celaka karena lupa akan shalatnya”. Mereka 
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mengerjakan bentuk lahir shalat, tetapi lupa dari shalat hakiki, karena 
mereka jauh dari pemusatan jiwa yang jernih dan bersih kepada Allah 
SWT., yang seharusnya mengingatkannya untuk takut kepada Tuhan, dan 
menginsyafkan hati akan kebesaran, kekuasaan dan keluhuran-Nya. Itulah 
shalatnya orang-orang yang sekedar pamer atau riya‟. 
Riya‟ menurut ulama dibagi menjadi dua yaiu; 1) pamrih 
kemunafikan yaitu, jika perbuatan ditujukan untuk dilihat orang lain guna 
untuk mendapatkan pujian, penghargaan, dan persetujuan mereka; 2) 
pamrih adat kebiasaan yaitu, perbuatan dengan mengikuti ketentuan-
ketentuan-Nya namun tanpa memperhatikan makna perbuatan itu dan 
hikmah rahasianya serta faedahnya, dan tanpa perhatikan kepada siapa 
(Tuhan) yang sebenarnya ia berbuat untuk-Nya dan mendekat kepada-Nya. 
Inilah yang paling banyak dikerjakan oleh orang sekarang, sungguh amat 
disayangkan. 
Pengalaman kedekatan itulah yang selalu memunculkan getaran 
setiap kali nama Allah disebutkan, yang menimbulkan sikap apresiatif 
yang sangat mendalam terhadap segala ekspresi keagamaan seperti firman, 
yang akan membimbing kepada kerinduan untuk menyandarkan diri dan 
mempertaruhkan segala hidupnya kepada yang Maha Pelindung. 
Kesadaran akan kehadiran-Nya itulah seseorang yang akan menemukan 
hakikat pada dirinya. 
 Hakikat yang ditemukan dalam dirinya itu, maka manusia beriman 
telah menemukan kesadaran akan makna dan tujuan akhir hidup serta 
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menyadari pentingnya pendidikan untuk mewujudkan cita-cita ideal yang 
luhur, yakni terbentuknya masyarakat yang penuh kedamaian, keadilan 
dan perkenan Tuhan melalui usaha pemerataan sumber daya kehidupan 
kepada seluruh masyarakat.  Komitmen sosial yang meluas dan mendalam 
disimbolkan dalam ucapan Assalamu‟alaikum Warahmatullah, diakhir 
shalat. 
Shalat merupakan pangkal tolak pembinaan kepribadian seorang 
muslim, yang dijadikan oleh Rasulullah SAW. sebagai tiang Agama Islam, 
satu-satunya ibadah yang diwajibkan secara berulang setiap hari, seumur 
hidup. Shalat dalam Islam tidak hanya dimaksudkan sebagai kewajiban 
ritual, tetapi lebih dari itu, shalat diharapkan mampu membentuk pola 
kepribadian seseorang menjadi lebih baik (Qudsy, 2012: 22). 
Setiap muslim yang selalu mendirikan shalat wajib menjadi 
manusia yang paling baik akhlaknya. Manusia dalam bergaul harus lemah 
lembut, penuh toleran, dan selalu tampil sebagai orang yang mempunyai 
sifat-sifat terpuji. Bagaimanapun sikap lemah lembut, lentur dan bagus 
dalam berbicara adalah buah atau ciri dan tanda yang  jelas dari akhlak 
yang baik. Sedangkan berbicara buruk dan suka mencela adalah buah atau  
tanda yang paling jelas dari jeleknya akhlak seseorang (Saqqaf 1996 : 13). 
Shalat adalah sesuatu yang mudah dalam aturan pelaksanaanya, 
namun sulit untuk dilakukan.Hal ini terjadi karena adanya godaan yang 
datang saat waktu shalat tiba.Shalat bukan hanya perkara yang 
mendekatkan hamba dengan Sang Penciptanya, maupun memperkuat 
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hubungan antara hamba dan sesembahannya, atau menghidupkan 
kecintaan kepada Tuhan dalam hati dan batinnya. 
Shalat sebagai pelatihan mengekang nafsu syahwat, membersihkan 
jasmani dan rohani dari sifat-sifat dan perilaku tercela serta perbuatan 
maksiat keji dan munkar (Basyarahil, 1999: 45). Sebagaimana dalam 
firman-Nya dalam Al-Qur’an surat Al-Ankabuut ayat 45: 
 َّللاَوُر َ ْكَأِهَّللُارِْك َلَِورَكْنُمْلاَوِاا َ َْفْلاِنَى َه ْ ن َاَة َّللاَّن َِة َّللاِم َِاَوِاا َِكْلاَنِمَكَْيل َِيِحُوااَمُل ْاا
 َووُى َنْلَااَمُمَلْى َي ُ( ٤٥ )
 
Artinya : “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al-Kitab 
(Al-Qur’an) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu 
mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar dan 
sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 
(keutamaanya dari ibadat-ibadat yang lain) Dan Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.”  (Depag RI, 1998: 401) 
 
Refleksi nilai-nilai shalat belum bisa diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Perbuatan keji dan munkar masih dilakukan walaupun sering 
melakukan shalat, hal itu terjadi karena shalat yang dikerjakan masih jauh 
dari kekhusyuan dan makna-makna shalat yang hanya selintas harapan 
tanpa pengejawantahan. Tidak sedikit orang yang shalat hanya sekedar 
untuk menggugurkan kewajiban dan mereka tidak mengambil hikmah atau 
buah dari shalat itu sendiri. 
Shalat khusyu adalah sesuatu yang dirindukan orang-orang yang 
mau melaksanakan shalat. Kekhusyuan bukanlah hal yang amat sulit atau 
mustahil dilakukan walau memang tidak semudah yang dikatakan. Shalat 
khusyu dapat diraih ketika memahami makna setiap lantunan doa dalam 
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shalat, menghilangkan berbagai urusan dunia dalam pikiran dan hati ketika 
shalat, menghadirkan jiwa dan raga hingga seolah-olah sedang 
berkomunikasi langsung dengan Allah SWT. Orang yang melakukan 
shalat dengan tenang dan rileks akan menghasilkan energi tambahan dalam 
tubuhnya, sehingga tubuh menjadi lebih sehat. Itulah sebabnya mengapa 
Rasulullah SAW. begitu yakin bahwa shalat merupakan jalan ampuh untuk 
mengubah perilaku manusia, yang tidak baik menjadi lebih baik. 
Shalat adalah ibadah yang membentuk rasa keagamaan yang 
tinggi.Hal ini tidak terlepas dari fardhu Allah SWT.yang berupa hidayah 
ila shirathil mustaqim. Maka, semakin khusyu shalat seseorang, justru 
akan semakin menambah ketekunan serta keseriusannya dalam beribadah. 
Sebab, pada kondisi ini, bukan kewajiban yang sekedar ia tunaikan, akan 
tetapi, ia benar-benar hanya mengharapkan ridha-Nya. Shalat bukan 
sekedar merupakan pesan ritualistik tetapi juga merupakan spiritualitas 
manusia, hal ini dapat dilihat dari tujuan yang tampak secara lahiriah 
dimana yang bersangkutan berkeinginan agar memiliki kedekatan lebih 
kepada Allah SWT. dan dengan kebaikan (Sholikin, 2011: 18-21). 
Salah satu bentuk dalam Islam secara simbolis untuk menyadarkan 
akan kehadarian Tuhan dalam hidup manusia yaitu shalat. Ibadah ini 
bertujuan untuk menjalin kontak dengan Tuhan sebagai tujuan intrinsiknya 
seperti perintah Allah SWT.kepada Nabi Musa AS pada al-Quran surat 
Thaha  ayat 14. 
ِيرِْك ِلَة َّللاِم َِاَوِينْد ُْعَافَاَنالِ ََِلَ ِ ُهَّللاَاَنأيِنَّن ِ( ١٤ )
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Artinya: Sesungguhnya Aku Ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) 
selain aku, maka sembahlah AIu dan Dirikanlah shalat untuk 
mengingat Aku.”(Depag RI, 2010: 313) 
 
Oleh karena nilai kontaknya itulah maka seseorang begitu 
memasuki shalat, secara lahir maupun batin harus terfokus kepada Allah 
SWT.atas segala hal yang tidak relevan dengan sikap menghadap Tuhan 
menjadi terlarang. Sehingga shalat tersebut akan memunculkan sikap 
religiusitas yang sangat tinggi, yang bercirikan ketenangan jiwa secara 
matang dan mendalam, memiliki jiwa yang seimbang, penuh harapan 
namun tidak kehilangan kesadaran diri atau sombong, yang disimbolkan 
dalam ungkapan “tidak berkeluh kesah ketika ditimpa kemalangan atau 
musibah dan tidak menjadi kikir jika sedang mengalami keberuntungan”. 
Seseorang yang melakukan shalat dengan baik dan  dapat  memetik 
nilai-nilai dari shalat tersebut maka ia akan memeliki religiusitas yang 
baik. Religiusitas sendiri adalah perilaku keagamaan, bagaimana seseorang 
berperilaku kepada Allah SWT.dan berperilaku kepada sesama 
manusia.Akan tetapi yang terjadi dikebanyakan masyarakat mereka sudah 
melakukan hanya sebatas menggugurkan kewajiban, mereka shalat hanya 
secara lahiriyah sedang secara batiniyah mereka belum melakukannya, 
serta sebagian dari mereka menunda-nunda shalatnya dan tidak dapat 
memetik buah atau nilai-nilai pada shalat tersebut.Bagaimana tidak ketika 
waktu shalat tiba mereka masih sibuk dengan kegiatan mereka seperti 
futsal masih sibuk dengan gadget mereka dan melakukan hal-hal yang 
tidak bermanfaat lainnya. 
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Berdasarkan hasil wawancara pada kepala desa Geneng, Miri, 
Sragen pada tanggal 21 Desember 2016, pada masa sekarang ini, para 
remaja diseluruh belahan Dunia khususnya di Kelurahan Geneng, Miri, 
Sragen cenderung mendengarkan musik yang biasa disebut dengan musik 
pop, mengenakan celana jeans ketat, yang merupakan suatu bentuk 
pernyataan kecenderungan pada kebebasan serta hidup tanpa terikat pada 
aturan, tata tertib, dan nilai-nilai sosial. Banyak remaja yang cerdas dan 
berpotensi yang menyibukkan diri dengan mengendarai kendaraan tanpa 
arah dan tujuan yang jelas. 
Hal tersebut membuat mereka lupa akan kewajibannya sebagai 
seorang muslim yaitu shalat. Sikap religiusitas belum tercemin pada 
sebagian remaja di Kelurahan Geneng, Miri, Sragen, karena belum 
melaksanakan shalat baik secara batiniyah maupun lahiriyah, mereka 
menggunakan waktu mereka dengan hal-hal yang kurang bermanfaat yang 
menjadikan mereka melalaikan kewajibannya sebagai seorang muslim. 
Para remaja lebih mementingkan kesenangan duniawi yang bersifat 
sementara dibanding akhirat yang kekal abadi.Berdasarkan dari latar 
belakang tersebut, maka penulis berkeinginan untuk meneliti lebih jauh 
yang dituangkan dalam judul skripsi “Hubungan Kekhusyuan Shalat 
dengan Religiusitas Remaja di Kelurahan Geneng, Miri, Sragen Tahun 
2017.” 
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B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang yang telah dikemukakan tersebut maka dapat 
diidentifikasi masalah yang ada sebagai berikut : 
1. Kurangnya kesadaran remaja bahwa shalat adalah sebuah kewajiban 
dan kebutuhan 
2. Banyak remaja yang melakukan shalat, tetapi hanya sebatas untuk 
menggugurkan kewajiban  
3. Sebagian remaja bahkan menunda-nunda shalatnya. 
4. Perilaku religius kurang tercermin dari sebagian remaja di Kelurahan 
Geneng, Miri, Sragen. 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah dimaksudkan supaya penelitian yang 
dilakukan lebih terarah dan tidak menyimpang dari pokok permasalahan, 
maka perlu mengadakan pembatasan masalah pada “Kekhusyuanshalat 
dengan religiusitas remaja di Kelurahan Geneng, Miri, Sragen tahun 
2017”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang 
dikemukakan diatas, maka rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimanakah kekhusyuan shalat di Desa Geneng, Miri, Sragen Tahun 
2017? 
2. Bagaimanakah religiusitas remaja di Desa Geneng, Miri, Sragen tahun 
2017?  
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3. Adakah hubungankekhusyuan shalat dengan religiusitas remaja di Desa 
Geneng, Miri, Sragen Tahun 2017? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah: 
1. Untuk mengetahui bagaimanakah kekhusyuan shalat di Desa Geneng, 
Miri, Sragen Tahun 2017? 
2. Untuk mengetahui bagaimanakah religiusitas remaja di Desa Geneng, 
Miri, Sragen tahun 2017?  
3. Untuk mengetahui adakah hubungankekhusyuan shalat dengan 
religiusitas remaja di Desa Geneng, Miri, Sragen Tahun 2017? 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 
teoritis maupun praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Diharapkan dapat menambah wawasan dan khasanah intelektual 
serta dapat dijadikan sebagai sumber informasi terutama tentang 
kekhusyuan shalat dan religiusitas remaja. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi remaja dan masyarakat 
Diharapkan dapat memberikan gambaran kepada semua 
remaja dan masyarakat terkait pentingnya kekhusyuan shalat dan 
sikap  religiusitas. 
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b. Bagi peneliti 
Diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti 
khususnya bahwa kekhusyuan shalat sangat berpengaruh pada 
kehidupan dunia maupun akhirat kelak. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Shalat Khusyu 
a. Pengertian Kekhusyuan Shalat 
Shalat menurut Saputra (2012: 1) secara bahasa berarti doa dan 
secara terminology atau istilah para ahli fiqh mengartikan secara lahir 
dan hakiki. Secara lahiriyah shalat berarti beberapa ucapan dan 
perbuatan yang dimulai dari takbir dab diakhiri dengan salam, yang 
dengannya kita beribadah kepada Allah menurut syarat-syarat yang 
telah ditentukan. Adapun secara hakiki ialah berhadapan hati (jiwa) 
kepada Allah, secara yang mendatangkan takut kepadanya serta 
menumbuhkan didalam jiwa rasa kebesaran-Nya dan kesempurnaan 
kekuasaan-Nya. 
Khusyu menurut bahasa Arab adalah Al-inkhifadlu 
(kerendahan), al-dzilu (kehinaan), al-sukunu (ketenanagan).Menurut 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya mengatakan bahwa khusyu adalah 
ketenangan, tumani‟nah, pelan-pelan ketetapan hati, tawadhu‟, serta 
merasa takut dan selalu merasa diawasi oleh Allah SWT. 
Menurut Imam Al-Ghazali khusyuadalah buah keimanan dan 
keyakinan akan keagungan Allah SWT., siapa yang dapat merasakan 
niscaya akan khusyu dalam shalatnya, bahkan diwaktu ia sendirian. 
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Khusyu bisa timbul dari kesadaran bahwa Allah SWT. selalu melihat 
segala gerak-gerik hamba-Nya, kesadaran tentang kekurangan diri 
hamba dalam melaksanakan tugas-tugas Tuhannya (Karim, 2009:98). 
Imam Ibnu Qayyim mengatakan bahwa khusyu adalah 
menghadapnya hati dihadapan Rabb „Azza wa jalla dengan sikap 
tunduk dan rendah diri (Madarijusslikin 1/520).Secara kebahasaan, 
kata khusyu diartikan dengan tunduk, rendah hati, takluk, dan 
mendekat, baik tunduk hati maupun badan.Khusyu jika dikaitkan 
dengan suara, berarti diam dan jika dihubungkan dengan pandangan 
mata, berarti rendah. Menurut pengertian syariat, tunduk itu ada 
kalanya dalam hati atau dengan badan, seperti diam atau keduanya. 
Dari beberapa pendapat di atas, shalat khusyu berarti jiwa raga tunduk 
dan penuh taat dalam mengerjakan shalat dihadapan Allah SWT.Raga 
tenang dan merunduk karena merasa rendah dihadapan Allah 
SWT.,semua ini bisa dilakukan bila yang bersangkutan merasa berada 
dibawah pengawasan-Nya. 
b. Letak Khusyu 
Tempat khusyuadalah di hati, sedangkan buahnya akan tampak 
pada anggota badan. Anggota badan hanya akan mengikuti hati, jika 
kekhusyuan rusak akibat kelalaian dan kelengahan, serta was-was, 
maka rusaklah „ubudiyah anggota badan yang lain. Sebab hati ibarat 
raja, sedangkan anggota badan yang lainnya sebagai pasukan dan bala 
tentaranya. Kepada Allah mereka taat dan darinyalah sumber segala 
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perintah, jika sang raja dipecat dengan bentuk hilangnya penghambaan 
hati, maka hilanglah rakyat yaitu anggota-anggota badan (Depag RI, 
1992). 
Dengan demikian, menampakkan kekhusyuan dengan anggota 
badan, atau melalui gerakan-gerakan, supaya orang menyangka si 
fulan khusyu, maka hal itu adalah sikap yang tercela, sebab diantara 
tanda-tanda keikhlasan adalah menyembunyikan kekhusyuan.Suatu 
ketika Huzaifah bin Yaman radhiyallahu’anhu berkata: jauhilah oleh 
kalian kekhusyuan munafik, lalu ditanyakan kepadanya, apa yang 
dimaksudkan dengan kekhusyuan yang munafik, ia menjawab engkau 
melihat jasadnya khusyusementara batinnya tidak. 
c. Macam-Macam Khusyu 
Imam Ibnu Qayyim membagi khusyu menjadi dua macam yaitu: 
1) Khusyunifaq adalah khusyu yang tampak pada permukaan anggota 
badan saja dalam sifatnya, yang dipaksakan dan dibuat-buat, 
sementara hatinya tidak khusyu. 
2) Khusyu iman adalah khusyudalam hati kepada Allah SWT.dengan 
sikap mengagungkan, memuliakan, sikap tenang, takut dan malu. 
Hatinya terbuka untuk Allah SWT.dengan keterbukaan yang 
diliputi kehinaan karena khawatir, malu bercampur cinta 
menyaksikan nikmat-nikmat Allah SWT.dan kejahatan dirinya 
sendiri. Dengan demikian secara otomatis hati menjadi khusyu 
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yang kemudian diikuti kekhusyuan anggota badan (Hayam, 2002: 
25). 
Sedangkan Thalib membagi khusyu menjadi dua bagian antara 
lain: 
1) Khusyu lahiriah yaitu melakukan gerak-gerik shalat dan ucapannya 
sesuai dengan tuntunan dan ajaran Rasulullah SAW. 
2) Khusyu batiniah yaitu melakukan  shalat dengan hati penuh cemas, 
takut, merasa diawasi, dan suasana mendukung terciptanya 
pelaksanaan lahir batin dalam melakukan shalat khusyu (Sholeh, 
2006:  9) 
d. Hukum Kekhusyuan dalam Shalat 
Menurut pendapat yang kuat, bahwa khusyu dalam shalat 
hukumnya wajib.Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata dalam 
menafsirkan firman Allah SWT.dalam QS. Al-Baqarah: 45 
 َ ِىِاَاْاا َلَعلِ ٌَِةير َِكَلاَهَّ ن َِوِة َّللاَوِ َّْللِاااوُنيِى َْساَو( ٤٥ )
Artinya:“Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan 
sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi 
orang-orang yang khusyu”. (Depag RI, 2010: 3) 
 
Rasulullah SAW. mengomentari ayat tersebut dengan 
mengatakan “Ayat tersebut mengandung celaan atas orang-orang yang 
tidak khusyu dalam shalat, celaan tidak akan terjadi kecuali karena 
mreninggalkan perkara-perkara penting atau wajib, atau karena 
keharaman yang dilakukan. Kemudian bila dilihat dalam al-Quran 
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Allah SWT. menjelaskan dalam QS. Al-Mu’minun: 1-2. Sifat-sifat 
calon penghuni jannatul firdaus 
 َووُنِم ُْمْلا ََلْ َفاْد َ( ١) َووُىِاا َْمِِلا َليِفْمُه َن  َِّلا( ٢ )
Artinya: Sungguh beruntung lah orang yang beriman, yaitu mereka 
yang khusyu dalam shalatnya (Depag RI, 2010: 342)  
 
Pada ayat 11 Allah SWT.memberi isyarat pada orang yang 
khusyu dengan mengatakan 
 َووُدِلاَخاَهيِفْمُهَسْو َْرِفْلَانُو َِير َن  َِّلا( ١١ )
Artinya: “Mereka itulah, orang-orang yang mewarisi surga firdaus, 
mereka kekal didalamnya (Depag RI, 2010: 342) 
 
Melalui ayat tersebut Allah SWT. mengabarkan bahwa mereka 
(orang yang khusyu) adalah calon pewaris jannatul firdaus. Hal 
tersebut mengisyaratkan bahwa selain mereka tidak layak 
mewarisinya. Meraih surga bagi seorang muslim hukumnya adalah 
wajib, maka jalan atau wasilah untuk mencapai surga tersebut  
hukumnya juga wajib karena merupakan salah satu sarana untuk 
meraih jannatul firdaus. Kiat-kiat meraih shalat khusyumenurut 
tuntunan Rasulullah SAW., beliau memberikan kiat-kiat yang jelas, 
bahkan para ulama telah membuat bab-bab dalam kitab mereka, 
seperti Imam Ibnu Hajar Al-Asqalani membuat bab anjuran khusyu 
dalam shalat.  
e. Tata Cara Mendapatkan Kekhusyuan dalam Shalat 
Kekhusyuan dalam shalat bisa dilatih, dipelajari, lalu bisa 
dicapai. Kunci utamanya adalah kemauan yang kuat dan kesabaran, 
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untuk menggapai kekhusyuan dalam pengertian menghadirkan Allah 
SWT. dalam shalat memang tidak mudah, tetapi juga bukan sesuatu 
yang sulit (Sholeh, 2008: 228). 
Menurut Qudsy ( 2012: 159) berikut beberapa kiat agar dapat 
menemukan kunci khusyu dalam shalat, antara lain; 1) Persiapan yang 
matang sebelum shalat; 2) Tenang ketika mendatangi shalat; 3) 
Membaca dengan penuh tadabur; 4) Shalat dengan tumakninah dan 
menunaikan hak-hak dalam shalat; 5) Tempat dan suasana yang 
kondusif; 6) Berpakaian yang pantas, tidak sekedar menutup aurat; 7) 
Tidak sedang lapar atau dahaga; 8) Tidak sedang mengantuk; 9) Tidak 
sedang menahan kencing atau buang air besar; 10) Meninggalkan 
segala kesibukan duniawi. 
Sedangkan kunci khusyu menurut Ibnu Qayyim al-jauzi, 
seseorang hamba belum bisa dikatakan menegakkan shalat dengan 
benar, kecuali apabila telah tercakup didalamnya tiga hal sebagai 
berikut: 
1) Kemampuan seorang hamba untuk menjaga hatinya dari berbagai 
syahwat dan kemaksiatan, serta menjauhkan dirinya dari segala hal 
yang merusak shalatnyaatau mengurani pahalanya 
2) Kemampuan hamba dalam menghadirkan nilai “muraqabatullah” 
sehingga ia shalat seakan melihat Allah SWT. 
3) Kemampuan hamba memahami bacaanya dan menunaikan hak-hak 
shalat dengan penuh kekhusyuan dan tuma‟ninah 
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f. Manfaat Kekhusyuan Shalat dalam Kehidupan 
Menurut  Noer (2006: 149) kekhusyuan merupakan ruhnya 
dalam ibadah karena didalamnya terdapat keseriusan dan keikhlasan. 
Secara sederhana dalam ibadah khususnya shalat dapat mengantarkan 
pelakunya kepada berbagai hal berikut: 
1) Khusyu dalam shalat menumbuhkan kemampuan untuk 
berkonsentrasi. Ketika hamba akan menghadap Tuhan segara saja 
dalam pikirannya bermunculan hal-hal lain yang dapat 
mengganggunya. Padahal shalat yang akan dilaksanakannya 
dituntut untuk fokus pada satu titik yaitu Allah SWT., untuk itu ia 
membutuhkan kemampuan berkonsentrasi. Konsentrasi dalam hal 
ini membutuhkan kekuatan dan latihan yang berat, baik berupa  
kesabaran, rasa takut kepada Allah, dan kemampuan memusatkan 
ingatan agar tertuju kepada Allah. 
2) Shalat yang dilakukan secara khusyuakan mempengaruhi dan 
menghidupkan jiwa yang melaksanakannya. Pengaruh ini benar-
benar terasa sebab komunikasi dengan yang Maha Agung telah 
memberikan sesuatu yang baru pada jiwa. Jiwa yang tidak atau 
jarang berkomunikasi dengan Allah akan dipenuhi rasa gelisah 
tidak qana‟ah, cinta dunia, penuh kebingungan, dan sebagainya. 
Dengan shalat seseorang merasa dirinya dekat dengan Allah dan 
dapat meminta apa saja yang dikehendakinya, sehingga ia pun 
merasa lega dari perasaan yang mengitarinya. 
18 
 
 
 
3) Kekhusyuan dalam shalat dapat memupuk kerendahan hati baik 
kepada Allah juga terhadap sesama manusia, sebab ia telah 
menyaksikan keagungan dan kemegahan Allah SWT. Dengan 
perasaan rendah hati ia dapat menahan hawa nafsunya dan dapat 
mengendalikan potensi dirinya. Ia dapat meredam sifat-sifat 
sombong dan keangkuhan didalam dirinya yang terkadang muncul 
sebagai akibat dari berbagai keberhasilan yang diperolehnya. 
4) Khusyu dapat mengantarkan seseorang menuju ma‟firat yang 
hakiki terhadap Allah SWT., dan keinginan untuk selalu 
menghadapinya. Khusyuakan mengantarkan manusia dekat dengan 
Allah dan merasa benar-benar menyaksikan janji-janji Allah. 
Sebagai implikasi dari perasaan ini terkadang pelaku shalat 
khusyuakan merasa takut karena manyaksikan siksa yang 
disediakan Allah terasa dekat di depannya. 
5) Khusyuakan menjaga dan memelihara pelakunya dari perbuatan, 
perkataan yang tidak berguna dari hal-hal yang dapat memalingkan 
dirinya dari mengingat dan menaati perintah Allah. Kekhusyuan 
diri untuk senantiasa dalam kebenaran dan dalam pengabdian 
kepada Allah SWT. Ia menjadikan seluruh perbuatannya sebagai 
ungakap dzikir dan penyembahan kepada Allah SWT. Dengan 
demikian pelakunya akan terpelihara dari setiap tindakan yang 
menyimpang. 
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6) Shalat yang dilakukan secara khusyuakan menjadi wadah dimana 
seseorang hamba secara bebas dapat mengungkapkan rasa syukur 
atas segala nikamat yang diperoleh dari Tuhan, adalah merupakan 
kewajiban bagi hamba untuk tunduk kepada Allah yang telah 
memberinya nikmat, maka salah satu komitmen ucapan syukur itu 
adalah dengan menunjukkan komitmen dalam melaksanakan segala 
perintah Allah dan berusaha untuk selalu bersamanya pada setiap 
masa dan setiap tempat. Dalam kehidupan sehari-hari ucapan 
syukur tersebut dapat diformulasikan dalam bentuk tindakan dan 
pemanfaatan setiap rizki yang diperoleh. 
7) Shalat khusyu juga dapat dijadikan sebagai upaya memperoleh 
kesucian jiwa dan kemudahan. Salah satu bukti universalitas dan 
kesempurnaan ajaran islam adalah penekanannya terhadap 
pentingnya pengembangan kualitas sumber daya manusia, baik 
kualitas rohani maupun jasmaninya agar mereka dapat memenuhi 
tugas-tugasnya sebagai khalifah Allah, yang memimpin dan 
memakmurkan bumi secara saleh. Jadi kekhusyuan dalam shalat 
akan mampu melahirkan pengaruh yang amat besar bagi jiwa 
seseorang yang pernah dan senantiasa mengalaminya. 
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2. Remaja  
a.  Pengertian Remaja 
Remaja sebagai periode tertentu dari kehidupan manusia 
merupakan suatu konsep yang relative baru dalam kajian 
psikologi. Di negara-negara Barat, istilah remaja dikenal dengan 
“adolescense” yang berasal dari kata dalam bahasa Latin 
“adolescere” (kata bendanya adolescentia = remaja), yang berarti 
tumbuh menjadi dewasa atau dalam perkembangan menjadi 
dewasa. 
Terjadinya perubahan kejiwaan menimbulkan 
kebingungan dikalangan remaja sehingga masa ini disebut orang 
sebagai strum and drang, karena meka mengalami penuh gejolak 
emosi dan tekanan jiwa sehingga mudah minyampang dari aturan 
dan norma-norma sosial yang berlaku dikalangan masyarakat 
(Dzulkifli, 1987: 63). 
Dewasa ini, istilah “adolesen,” atau remaja telah 
digunakan secara luas untuk menunjukkan suatu tahap 
perkembangan antara masa anak-anak dan masa dewasa, yang 
ditandai oleh perubahan-perubahan fisik umum serta 
perkembangan kognitif dan sosial. Batasan usia yang umum 
digunakna oleh para ahli adalah antara 12 hingga 21 tahun 
rentang waktu usia remaja ini biasanya dibedakan atas tiga, yaitu: 
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12-15 tahun = masa remaja awal, 15-18 tahun=masa remaja 
pertengahan, dan 18-21 tahun = masa remaja akhir.  
Tetapi Moks, dkk, (2001) dalam Mar’at (2005: 190) 
membedakan masa remaja atas empat bagian, yaitu: masa pra-
remaja atau pra-pubertas (10-12 tahun), masa remaja awal atau 
pubertas (12-15 tahun), masa remaja pertengahan (15-18 tahun), 
dan masa remaja akhir (18-21 tahun). Remaja awal hingga remaja 
akhir inilah yang disebut masa adolesen. 
Sedangkan Jersilds, dkk (2003) dalam Al-Mighwar 
(2006: 60) bahwa dia tidak memberi batasan pasti rentangan usia 
masa remaja, tetapi dia mencatat bahwa masa remaja mencakup 
periode atau masa tumbuhnya seseorang dalam masa transisi dari 
masa kanak-kanak ke masa dewasa. Singkatnya masa remaja 
dapat ditinjau sejak seseorang menampakkan tanda-tanda 
pubertas dan berlanjut hingga tercapainya kematangan seksual, 
tinggi badan secara maksimum, dan pertumbuhan mentalnya 
secara penuh, yang dapat diketahui melalui pengukuran tes-tes 
intelegensi.Atas batasan itu, ada yang menyebutnya masa 
preadolescence. 
Berdasarkan dua pendapat di atas dapat disimpulkan, 
bahwa remaja merupakan suatu masa perubahan dari anak-anak 
menjadi dewasa, dan perubahan tersebut tidak hanya dari fisik 
saja, tetapi juga cara berpikirnya. Rentang usia jika dibagi atas 
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remaja awal dan remaja akhir, remaja awal berada dalam usia 
12/13 tahun sampai 17/18 tahun, dan remaja akhir dalam rentang 
usia 17/18 tahun sampai 21/22 tahun.   
b. Ciri-ciri masa remaja 
Nurihsan dan Agustin (2011: 57-61) menyebutkan ciri-ciri 
remaja: 
1) Masa remaja sebagai periode yang penting, semua periode dalam 
rentang kehidupan adalah penting, namun kadar kepentingannya 
berbeda. Ada beberapa periode yang lebih penting daripada 
beberapa periode yang lainnya, karena akibatnya yang langsung 
terhadap sikap dan perilaku, serta ada lagi yang penting karena 
akibat jangka panjangnya. Pada periode remaja, baik akibat 
langsung maupun akibat jangka panjang tetap penting.Ada 
periode yang penting karena akibat fisik dan ada lagi karena ada 
lagi karena akibat psikologis. Pada periode remaja kedua-duanya 
sama-sama penting. 
2) Masa remaja sebagai periode peralihan, peralihan tidak berarti 
terputus dengan dan atau berubah dengan apa yag telah terjadi 
sebelumnya, tetapi lebih-lebih sebuah peralihan dari suatu tahap 
perkembangan ke tahap selanjutnya, artinya apa yang terjadi 
sebelumnya akan meninggalkan bekasnya pada apa yang terjadi 
sekarang dan yang akan datang dan akan mempengaruhi pola 
perilaku dan sikap yang baru. 
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3) Masa remaja sebagai periode perubahan, tingkat perubahan 
dalam sikap dan perilaku selama masa remaja sejajar dengan 
tingkat perubahan fisik.Selama awal masa remaja, ketika 
perubahan fisik terjadi dengan pesat, perubahan perilaku dan 
sikap jugaberlangsung pesat. Tetapi jika perubahan fisik 
menurun, maka perubahan sikap dan perilaku menurun. 
4) Masa remaja sebagai usia bermasalahan, setiap periode 
mempunyai masalah sendiri-sendiri, namun masalah remaja 
sering menjadi masalah yang sulit diatasi, baik oleh laki-laki 
maupun perempuan. 
5) Masa remaja sebagai masa mencari identitas, sepanjang usia 
pada akhir masa anak-anak, penyesuaian diri dengan standar 
kelompok adalah lebih penting bagi anak yang lebih besar 
daripada individualitas.   
6) Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan, 
tanggapan negatif lingkungan, seperti anak kurang rapi, yang 
cenderung tidak dapat dipercaya dan cenderung merusak atau 
perilaku merusak, ini mempengaruhi konsep diri dan sikap 
remaja terhadap diri remaja. 
7) Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik, ia melihat 
dirinya sendiri dan oranglain sebagaimana yang ia inginkan dan 
bukan sebagaimana adanya. 
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8) Masa remaja sebagai ambang masa dewasa, dengan demikian 
mendekatnya usia kematangan yang sah, para remaja menjadi 
gelisah untuk meninggalkan stereotip belasan tahun dan untuk 
memberikan kesan bahwa mereka sudah hampir dewasa.   
Sedangkan ciri-ciri remaja akhir yaitu; 1) Minat yang 
semakin mantap terhadap fungsi-fungsi intelek; 2) Egonya mencari 
kesempatan untuk bersatu dengan orang laindan dalam pegalaman-
pengalaman baru; 3) Terbentuk identitas seksual yang tidak akan 
berubah lagi; 4) Egosentrisme (terlalu memusatkan perhatian pada 
diri sendiri) diganti dengan keseimbangan antara kepentingan diri 
sendiri dengan orang lain; 5) Tumbuh “dinding” yang memisahkan 
diri pribadinya (private self) dan masyarakat umum (the public). 
(Sarwono, 2008: 48) 
Berdasarkan duapernyataan di atas dapat disimpulkan, bahwa 
masa remaja awal dan remaja akhiritu mempunyai ciri-ciri yang 
berbeda. Pada remaja akhir minat yang semakin mantap terhadap 
fungsi-fungsi intelek, egonya mencari kesempatan untuk bersatu 
dengan orang lain dan dalam pegalaman-pengalaman baru, 
terbentuk identitas seksual yang tidak akan berubah lagi, 
egosentrisme (terlalu memusatkan perhatian pada diri sendiri) 
diganti dengan keseimbangan antara kepentingan diri sendiri 
dengan orang lain, tumbuh “dinding” yang memisahkan diri 
pribadinya (private self) dan masyarakat umum (the public). 
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c. Pentingnya Masa Remaja 
Menurut Khalili (2002: 19) tidak ada seorangpun yang 
meragukan bahwa masa muda atau ramaja merupakan masa 
pembentukan kepribadian seseorang, dan bahwa ia memiliki posisi 
khusus dan istimewa. Kemungkinan dapat dikatakan bahwa 
stabilnya kepribadian seseorang berawal dari masa ini, manusia 
untuk selamanya. Berdasarkan hal itu, maka banyak riwayat yang 
menegaskan pentingnya masa-masa ini, dan para psikolog 
menyebutkan bahwa masa-masa ini dengan masa kembali 
kehidupan manusia. 
Masa remaja merupakan lapisan masyarakat yang memiliki 
jiwa yang mudah terpengaruh, memiliki jiwa yang jernih dan peka. 
Sejak dahulu mereka  merupakan sasaran berbagai media yang 
menyebarkan kebudayaan Barat, dalam upaya mendorong mereka 
agar melakukan bebagai hal  penyimpangan moral. Dunia Barat 
menggunakan berbagai macam cara dalam menyebarkan 
kebudayaannya ke Negara-negara islam dan berbagai lapisan 
masyarakat. Namun sejarah membuktikan bahwa usaha mereka 
lebih memiliki pengaruh terhadap remaja yang berpendidikan atau  
orang awam yang hanya ikut-ikutan, para remaja tidak mengenal 
prinsip agama. Jatuhnya pemerintah islam dan Andalusia (Spanyol) 
atau penguasaan Barat terhadap Muslim Aljazair, merupakan suatu 
bukti sejarah yang jelas dan nyata. 
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Jiwa yang lembut dan suci, perasaan yang suci dan lembut, 
menjadikan remaja laksana sekuntum bunga yang harum dan segar 
serta mudah layu dan rusak. Ahlubait menyerupakan remaja dengan 
tunas yang baru tumbuh, dan yang demikian ini menjelaskan bahwa 
remaja dapat dibimbing kearah manapun. Remaja lebih mudah 
terpengaruh oleh kondisi emosional dan lebih sedikit sekali 
memiliki corak rasional dan argumentatif. Berbagai faktor eksternal 
baik yang mengandung kearah positif maupun negatif, banyak 
memberikan pengaruh kepadanya. Islam menegaskan untuk 
mendorong remaja menuju kesempurnaan insani dan tujuan yang 
tinggi. Sunnah dan perilaku dan perilaku Rasulullah SAW.serta 
kelurganya yang suci bagi para remaja dan pemuda, merupakan 
suatu penegasan atau poin tersebut. 
3. Religiusitas  
a. Pengertian Religiusitas 
Menurut Darmawan, dkk (2011:640) religi adalah 
kepercayaan. Religiusitas adalah ketaatan pada agama, 
kereligiusan, dan religius adalah keagamaan, ketaatan, saleh, 
beribadat, beriman. Religius merupakan hal yang berhubungan 
dengan sifat atau cara pandang terhadap religi secara luas, juga 
diartikan sebagai kepercayaan atau keyakinan sekelompok orang 
terhadap Tuhan. 
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 Menurut Mustari (2014:1) religius adalah nilai karaker 
dalam hubungannya dengan Tuhan, ia menunjukkan bahwa pikiran, 
perkataan dan tindakan seseorang yang diupayakan selalu 
berdasarkan dengan nilai-nilai Ketuhanan dan ajaran 
agamanya.Menurut Triwiyanto (2014:12) religiusitas merupakan 
pelaksanaan pesan-pesan keagamaan dalam relasinya dengan 
sesama manusia dan manusia dengan Tuhan. Sedangkan menurut 
Naim (2012: 124) religius adalah penghayatan dan implementasi 
ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. 
Menurut Agus (Imam, 2014:1) religiusitas merupakan suatu 
ekspresi yang ditampilkan.Menurut Agus dalam bukunya yang 
berjudul Agama dalam kehidupan manusia dikatakan bahwa 
ekspresi religius ditemukan dalam budaya material, perilaku 
manusia, hukum dan sebagainya. Tidak ada aspek kebudayaan lain 
dari agama yang lebih luas pengaruh dan implementasi dari suatu 
agama yang lebih luas pengaruh dan implikasinya dalam kehidupan 
manusia. 
Dari beberapa pendapat diatas, religiusitas dapat diartikan 
sebagai penghayatan dan implementasi dari suatu agama yang 
diyakininya. Berangkat dari pengetahuan, pemahaman, 
penghayatan dan pengalaman beragama kemudian diamalkan 
dalam perilaku dikehidupan sehari-hari. 
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b. Unsur atau Dimensi Religiusitas Remaja 
Religiusitas seseorang, menurut Stark dan Glock (Mustari, 
2014:3) terdiri dari lima dimensi, yaitu: 
1) Dimensi keyakinan agama, yaitu kepercayaan atas doktrin 
Ketuhanan, seperti percaya adanya Tuhan, malaikat, akhirat, 
surga, neraka, takdir, dan lain-lain. 
2) Dimensi ibadah, yaitu cara melakukan penyembahan kepada 
Tuhan dan segala rangkaiannya. 
3) Dimensi pengetahuan agama, yaitu pengetahuan tentang ajaran 
agama meliputi bebagai segi dalam suatu agama. Misalnya 
pengetahuan tentang sembahyang, puasa, zakat, dan sebagainya. 
4) Dimensi pengalaman agama, yaitu perasaan yang dialami orang 
beragama, seperti rasa tenang, tenteram, bahagia, syukur, patuh, 
taat, takut, menyesal, bertaubat dan sebagainya. 
5) Dimensi konsekuensi dari empat dimensi tersebut, yaitu 
aktualisasi dri doktrin agama yang dihayati oleh seseorang 
berupa sikap, ucapan, dan perilaku atau tindakan.Jadi, secara 
umum seseorang dapat dikatakan memiliki sikap religius apabila 
terdapatatau ditemukan dalam diri mereka aspek-aspek diatas 
secara keseluruhan termasuk pada diri seorang remaja. 
Menurut Alim (Estorina, 2013: 32) ada beberapa indikator 
religiusitas seseorang yaitu; 1) Komitmen terhadap perintah dan 
larangan agama yang dianutnya; 2) Bersemangat mengkaji ajaran 
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agama; 3) Aktif dalam kegiatan keagamaan;4) Menghargai symbol-
simbol agama; 5) Akrab dengan kitab suci; 6) Menggunakan 
pendekatan agama dalam menentukan pilihan; 7) Menjadikan 
ajaran agama sebai sumber pengembangan ide. 
Dapat disimpulkan bahwa dimensi religiusitas siswa 
sebetulnya sama dengan masyarakat umum seperti memiliki 
keyakinan adanya sang pencipta yaitu Allah SWT., melaksanakan 
apa yang diperintahkan, menjauhi larangan-Nya, memahami ajaran 
Islam serta berperilaku yang baik terhadap sesama. 
c. Dalil Mengenai Religiusitas 
 Seseorang yang memiliki religiusitas tentunyaia 
menerapkan nilai-nilai atau keyakinan dalam beragama seperti juga 
yang ditunjukkan dalam QS Luqman [31]: 12-19 
                             
                              
                                  
                             
                               
                                   
                               
                               
                            
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                          
                             
            
 
Artinya: 12) “dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat 
kepada Luqman, Yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. dan 
Barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), Maka Sesungguhnya 
ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan Barangsiapa yang tidak 
bersyukur, Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha 
Terpuji". 13) “dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada 
anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, 
janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
besar". 14) “dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 
kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya 
dalam Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya 
dalam dua tahun. Bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang 
ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. 15) “dan jika 
keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku 
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah 
kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia 
dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, 
kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.” 16) (Luqman berkata): 
"Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat 
biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, 
niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). 
Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha mengetahui. 17) Hai 
anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan 
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan 
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya 
yang demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). 
18) dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi 
dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang sombong lagi membanggakan diri. 19) dan sederhanalah 
kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya 
seburuk-buruk suara ialah suara keledai. (Depag RI, 2005: 412) 
 Dari ayat di atas dijelaskan bahwa, agar senantiasa menjadi 
manusia yang selalu bersyukur kepada Allah, tidak 
mempersekutukan Allah (keimanan), berbuat baik kepada kedua 
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orang tua, mendirikan sholat (ibadah), tidak sombong, sederhana 
dalam berjalan, dan lunakkan suara (kepribadian) 
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Religiusitas Remaja 
 Menurut Yusuf  (2005:31-43) ada dua faktor yang 
mempengaruhi reliugisitas seseorang, yaitu: 
1) Faktor Internal 
  Faktor internal merupakan faktor yang ada dalam diri 
seseorang, yaitu fitrah (potensi) beragama, manusia memiliki 
fitrah untuk mempercayai suatu dzat yang mempercayai 
kekuatan, baik memberikan sesuatu yang bermanfaat maupun 
yang mudlarat (menimbulkan bencana). Dalam 
perkembangannya, fitrah agama ini ada yang berjalan secara 
alamiah, dan ada yang mendapat bimbingan dari agama, 
sehingga fitrah itu berkembang secara benar sesuai dengan 
kehendak Allah SWT. 
2) Faktor  Eksternal 
   Faktor fitrah beragama (taqwa) merupakan potensi 
yang mempunyai kecenderungan untuk berkembang. Namun, 
perkembangan itu tidak akan terjadi manakala tidak ada 
faktor luar (eksternal) yang memberikan pendidikan 
(bimbingan, pengajaran, dan latihan) yang memengkinkanan 
fitrah itu adalah lingkungan dimana individu (anak) itu hidup, 
yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
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a) Lingkungan keluarga 
    Keluarga merupakan lingkungan pertama dan 
utama bagi anak, oleh karena itu peranan keluarga (orang 
tua) dalam pengembangan kesadaran beragama anak 
sangatlah dominan. Al-Quran, surat at-Tahrim, ayat 6, 
menunjukkan bahwa orang tua mempunyai kewjiban 
untuk memberikan pendidikan agama kepada anak dalam 
upaya menyelamatkan mereka dari siksa api neraka. 
b) Lingkungan sekolah 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal 
yang mempunyai program sitematik dalam 
melaksanakan bimbingan, pengajaran dan latihan 
kepada anak (siswa) agar mereka berkembang sesuai 
dengan potensinya secara optimal, baik menyangkut 
aspek fisik, psikis (intelektual dan emosional), sosial, 
maupun moral spiritual. 
c) Linkungan masyarakat 
 Lingkunagan masyarakat ini adalah situasi atau 
kondisi sosial dan sosiokultural yang secara potensial 
berpengaruh terhadap perkembangan fitrah beragama 
anak (juga remaja), dalam masyarakat, anak atau remaja 
melakukan interaksi sosial dengan teman sebayanya 
atau anggota masyarakat lainnya. Apabila teman 
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sepergaulan itu menampilkan perilaku yang sesuai 
dengan nilai-nilai agama (berakhlak mulia), maka anak 
cenderung berakhlak mulia begitupun sebaliknya. 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
 Mengenai Religiusitas, penelitian yang dilakukan oleh Endang 
Estorina tahun 2013 IAIN Surakarta yang berjudul pengaruh pembelajaran 
kitab washoya al-abaa‟ lil-abnaa‟ terhadap religiusitas santri kelas III dan 
IV Pondok Pesantren Al-Fatah Krapyak Kartasura tahun 2013. Penulis 
rasa bisa digunakan sebagai referensi karena jenis variabelnya sama. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kitab Washoya terhadap religisitas santri 
kelas III dan IV di Pondok Pesantren Al-Fattah Krapyak Kartasura. 
 Kemudian religiusitas berdasarkan penelitan yang dilakukan oleh 
Sri Lestari tahun 2016 IAIN Surakarta yang berjudul perbedaan 
religiusitas siswa ditinjau dari program layanan bimbingan konseling di 
MTs N 2 Surakarta tahun ajaran 2015/2016. Penulis rasa bisa digunakan 
sebagai referensi karena jenis variabelnya sama. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa adanya perbedaan religiusitas siswa yang diberikan 
layanan bimbingan dan konseling secara kelompok dengan bimbingan dan 
konseling secara klasikal di kelas VIII MTs N 2 Surakarta. Dari 
keseluruhan hasil penelitian yang ditulis dalam bentuk skripsi di atas, 
penelitian ini merupakan penelitian baru yang belum pernah diteliti 
sebelumnya. Dalam penelitian ini mencari hubungan religiusitas remaja 
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ditinjau dari kekhusyukan shalat di Kelurahan Geneng, Miri, Sragen tahun 
2017. 
C. Kerangka Berfikir 
 Dari pemaparan kajian teori diatas, memang tidak bisa dipungkiri 
bahwa shalat khusyu mempengaruhi kepribadian seseorang. Semakin 
sempurna atau khusyu shalat seseorang maka semakin baik pula akhlak 
mereka. Shalat yang baik akan mencerminkan akhlak yang baik pula, 
namun demikian refleksi nilai-nilai shalat belum bisa diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari, karena seakan-akan shalat masih berkaitan dengan 
perbuatan keji dan munkar, walaupun sering melakukan shalat, itu terjadi 
karena shalat yang dikerjakan masih jauh dari kekhusyuan dan makna-
makna shalat yang hanya selintas harapan tanpa pengejawantahan.Tidak 
sedikit orang yang shalat hanya sekedar untuk menggugurkan kewajiban 
dan mereka tidak mengambil hikmah atau buah dari shalat itu sendiri. 
 Religiusitas merapakan praktek atau perwujudan dari agama 
sebagai suatu system, oleh karena itu religiusitas itu harusnya dimiliki oleh 
masing-masing individu yang beragama. Religiusitas harus senantiasa 
dijaga dan ditingkatkan supaya keberadaan agama tidak bersifat formalitas 
semata, melainkan menjadi jati diri atau kepribadian manusia. Peningkatan 
religiusitas ini bisa dilakukan dengan banyak cara. Salah satunya melalui 
shalat yang sempurna atau shalat yang khusyu, karena dengan cara 
tersebut religisitas akan tercermin dendan sendirinya pada diri seseorang 
termasuk pada diri remaja di Desa Kedung Waru, Miri, Sragen. 
35 
 
 
 
D. Hipotesis 
 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap pertanyaan 
penelitian (Saifuddin Azwar, 2013: 49). Berdasarkan kerangka berfikir 
diatas, maka hipotesis yang diajukan yaitu “adanya hubungan remaja 
melaksanakan  shalat khusyu dengan religiusitas di kelurahan Geneng, 
Miri, Sragen tahun 2017”. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Metodologi penelitian adalah ilmu mengenai jalan yang dilewati 
untuk mencapai pemahaman. Jalan tersebut harus ditetapkan secara 
bertanggungjawab ilmiah dan data yang dicari untuk membangun atau 
memperoleh pemahaman harus melalui syarat ketelitan, artinya harus 
dipercaya kebenarannya (Narbuko dan Achmadi, 2009: 3),karena dalam 
suatu penelitian memerlukan suatu metode yang tepat dan sesuai dengan 
masalah yang dipecahkan sehingga kebenarannya dapat dipertanggung 
jawabkan. 
Metode yang digunakan dalam membahas skripsi ini adalah metode 
kuantitatif korelasional. Menurut Sugiyono (2013: 7), menyebutkan 
metode kuantitatif merupakan data penelitian berupa angka-angka dan 
analisis menggunakan statistik. Penelitian korelasional adalah suatu 
penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau 
lebih dan hubungan interaktif adalah hubungan yang saling 
mempengaruhi. Penelitian ini dapat dikategorikan penelitian korelasional 
karena peneliti berusaha menelaah hubungan antara satu variabel dengan 
variabel yang lain (Sugiyono, 2012: 36). 
Dalam penelitian ini bermaksud meneliti hubungan shalat khusyu 
dengan religiusitas remaja di Desa Kedung Waru, Miri, Sragen tahun 
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2017. Dengan kata lain, apakah ada hubungan antara kekhusyuan shalat 
dengan religiusitas remaja didesa Kedung Waru, Miri, Sragen tahun 2017. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Untuk penelitian ini sendiri dilaksanakan di Kelurahan Geneng 
yang terletak Kecamatan Miri, Kabupaten Sragen. Adapun yang 
meliputi alasan pemilihan desa ini adalah banyaknya remaja di desa 
tersebut adalah ketika adzan telah dikumandangkan tidak segera 
meninggalkan aktifitasnya, mereka justru mengabaikan hal tersebut 
padahal aktifitas mereka berada di sekitaran masjid, selain itu karena 
desa ini sangat relevan dengan permasalahan yang diteliti sehingga 
tempat tersebut sangat berpotensi untuk diadakan penelitian. 
2. Waktu penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini dimulai dari 
Desember 2016 sampai Juni 2017. Secara garis besar terbagi menjadi 
tiga tahap. 
a. Tahap Persiapan  
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah pengajuan 
permohonan izin dan observasi tempat penelitian. 
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b. Tahap Penelitian  
Penelitian dimulai setelah izin permohonan diperoleh dan di 
beri izin dari pihak karang taruna desa Kedung Waru, Miri, 
Sragen.Tahap ini meliputi kegiatan yang berlangsung di lapangan 
dan pengambilan data, dll. 
c. Tahap Penyelesaian  
Tahap ini meliputi analisis data yang telah diperoleh dan 
penyusunan laporan hasil penelitian  
Tabel.01 
Jadwal Penelitian 
 
Kegiatan 
Bulan 
Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun 
Judul         
BAB I        
BAB II        
BAB III        
Seminar proposal        
Pengumpulan  data        
Analisis data        
Penyusunan BAB 
IV&V 
       
Munaqasah         
 
 
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Sugiyono (2003) dalam susanto(2006: 113) secara singkat 
populasi dapat didefinisikan sebagai subyek yang yang mempunyai 
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kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapka oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik simpulan. Atau jumlah keseluruhan 
unit analisis yang ciri-cirinya akan di duga. 
 Populasi adalah keseluruhan yang menjadi target dalam 
menggeneralisasikan hasil penelitian (Sanjaya, 2013:228). 
Berdasarkan definisi populasi di atas, maka dapat dijelaskan 
bahwa populasi adalah keseluruhan subyek penelitian yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti. Populasi alam penelitian ini berdasarkan data dari kelurahan 
mencakup seluruh remaja akhir yang ada di Desa Geneng, Miri, 
Sragen dengan jumlah remaja 72 orang. 
Desa Dusun Jumlah remaja akhir 
 
 
Geneng  
Kedung Waru  18 jiwa 
Geneng 10 jiwa 
Krandon 14 jiwa 
Pelem 20 jiwa 
Karang  10 jiwa 
  
Total 72 jiwa 
 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti 
(Arikunto, 2013: 173). Sedangkan Nawawi dalam Susanto (2006:114)  
berpendapat bahwa sampel dapat diartikan sebagai bagian dari 
populasi yang menjadi sumber data sebenarnya dalam suatu penelitian, 
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artinya sampel adalah sebagian dari populasi untuk mewakili populasi. 
Dalam penelitian ini peneliti iambil dua dusun secara acak yaitu dusun 
Kedung Waru dan dusun Pelem dengan jumlah sampel 38 jiwa.  
3. Tenik Sampling 
Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan teknik cluster sampling, teknik ini 
digunakan oleh peneliti untuk menentukan sampel bila objek penelitian 
membagi populasi ke wilayah-wilayah atau klaster. Untuk menentukan 
populasi dari wilayah mana yang akan menjadi sumber data maka 
sampel penelitian berdasarkan populasi wilayah yang menjadi tempat 
penelitian. (Iskandar, 2008: 73) 
Penentuan sampel dalam penelitian ini terdiri dari klaster-klaster 
atau kelompok, dimana setiap kelompok sampel penelitian di 
Kelurahan Geneng, Miri, Sragen dengan klaster sebagai berikut: 
a. Dusun Kedung Waru sejumlah 18 jiwa remaja akhir 
b. Dusun Pelem sejumlah 20 jiwa remaja akhir   
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan penulis menggunakan 
metode yang sekiranya sesuai dengan masalah yang diteliti. Dalam hal ini 
penulis menggunakan dua metode yaitu: 
1. Angket 
Metode angket ialah daftar pernyataan yang tujukan kepada 
responden baik secara langsung tau tidak langsung (Susanto, 2006: 
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130). Adapun pertanyaan yang tersedia dalam angket ini adalah 
bentuk pertanyaan tertutup, maksudnya pada tiap-tiap item telah 
tersedia alternatif jawaban dimana responden memilih jawaban yang 
dianggap benar sesuai keadaan dirinya.  
Angket merupakan alat pengumpulan data dengan 
menggunakan daftar pernyataan tertulis yang disusun secara sistematis 
sehingga dapat dijawab oleh responden dengan cara tertulis juga. 
Teknik angket yang dimaksud disini adalah untuk mengambil data 
shalat khusyu dan religiusita remaja didesa Geneng, Miri, Sragen. 
2. Dokumentasi 
Status teknik dokumentasi dalam penelitian ini adalah sebagai 
pelengkap atau sumber data sekunder yaitu untuk mendapatkan data 
yang tidak mungkin diperoleh melalui observasi. Data yang 
dikumpulkan dengan teknik dokumentasi adalah jumlah remaja dan 
nama-nama remaja di kelurahan Geneng, Miri, Sragen. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Dalam menggunakan teknik pengumpulan data agar memperoleh 
informasi yang diinginkan, maka perlulah instrumen pengumpulan 
data.Instrumen pengumpulan data adalah alat dalam penelitian yang 
berfungsi sebagai alat pengumpulan data atau informasi yang diperoleh. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode angket. 
Langkah-langkah awal pembuatan kisi-kisi instrumen adalah berdasarkan 
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konsep dari konseptual variabel ditentukan indikator dan dijabarkan dalam 
butir-butir item. 
1. Definisi Konseptual Variabel 
Definisi konsep variabel adalah definisi dalam konsepsi 
peneliti mengenai sebuah variabel (Purwanto, 2007:91). 
Definisi konseptual variabel adalah segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
sehingga ditemukan informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2007: 2). 
Variabel yang diteliti ada dua variabel yaitu shalat khusyudan 
religiusitas remaja di Kelurahan Geneng, Miri, Sragen. 
a. Kekhusyuan shalat 
Kekhusyuan shalat berarti jiwa raga yang tunduk dan penuh 
taat dalam mengerjakan shalat dihadapan Allah SWT. Raga yang 
tenang dan menunduk karena merasa rendah dihadapan-Nya. 
b. Religiusitas Remaja 
Religiusitas remaja merupakan kesanggupan remaja 
melakukan perintah agama, dimana remaja mengakui, merasakan 
serta meyakini adanya kekuatan Tuhan yang melebihi apapun, 
dan semua bergantung dan berserah diri pada-Nya, karena 
religiusitas merupakan aktualisasi dari penghayatan remaja 
terhadap komponen-komponen agama. 
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2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah perumusan batasan 
tentang keberadaan variabel secara operasional, bagaimana 
pengukurannya serta instrumen apa yang digunakan untuk 
mengukurnya (Ali, 1993: 28). 
Definisi operasional variabel Kekhusyuan Shalat mempunyai 
indikator, antara lain: 
a. Khusyu lahiriyah, yakni melakukan gerak-gerik shalat dan 
ucapannya sesuai dengan tuntunan dan ajaran Rasulullah SAW. 
b. Khusyu batiniyah, yakni melakukan shalat dengan hati penuh rasa 
harap, cemas, takut, merasa diawasi dan suasana mendukung 
terciptanya pelaksanaan lahir batin dalam melaksanakan shalat. 
Definisi operasional variabel religiusitas remaja mempunyai 
aspek dan indikator, antara lain: 
a. Dimensi keyakinan agama, yaitu kepercayaan atas doktrin 
Ketuhanan, seperti percaya adanya Tuhan, malaikat, akhirat, 
kitab, surga, neraka, takdir, dll. 
b. Dimensi ibadah, yaitu cara melakukan penyembahan kepada 
Tuhan dengan segala rangkaiannya. 
c. Dimensi pengetahuan agama, yaitu pengetahuan tentang ajaran 
agama meliputi berbagai segi dalam suatu agama. Misalnya 
pengetahuan tentang sembahyang, puasa, zakat, dan sebagainya. 
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d. Dimensi pengalaman agama, yaitu perasaan yang dial;ami orang 
beragama, seperti rasa tenang, tentram, bahagia, syukur, patuh, 
taat, takut, menyesal, bertaubat, dan sebagainya. 
e. Demensi konsekuensi dari empat dimensi tersebut, yaitu 
aktualisasi dari doktrin agama yang dihayati seseorang yang 
berupa sikap, ucapan, dan perilaku atau tindakan. 
3. Kisi-kisi Instrumen 
Untuk melakukan penyusunan angket maka disusun kisi-kisi 
instrument yang diadopsi dari teori Stark dan Glock (Mustari, 2014: 3) 
sebagai berikut: 
Tabel.02 
KISI-KISI INSTRUMEN KEKHUSYUKAN SHALAT 
No  Aspek shalat 
khusyu 
 
Indikator 
Item Juml
ah 
Positif Negatif 
1. Khusyuk 
lahiriyah 
a. Berpakaian yang 
pantas 
b. Tuma‟ninah dan   
menunaikan hak-
hak shalat 
c. Membaca dengan 
penuh tadabbur 
d. Tidak sedang 
mengantuk 
e. Tidak sedang 
lapar dan dahaga 
f. Tidak sedang 
menahan kencing 
1, 2 
 
5, 6 
 
 
9, 10 
 
13, 14 
 
17, 18 
 
21, 22 
 
3, 4 
 
7, 8 
 
 
11, 12 
 
15, 16 
 
19, 20 
 
23, 24 
 
4 
 
4 
 
 
4 
 
4 
 
4 
 
4 
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dan buang air 
besar 
g. Meninggalkan 
kesibukan 
duniawi 
 
25, 26 
 
27, 28 
 
4 
 
2. Khusyuk 
batiniyah 
a. Mengagungkan 
Allah SWT. 
b. Merasa gentar 
terhadap Allah 
SWT. 
c. Merasa penuh 
harap kepada 
Allah SWT. 
29,  30 
 
33, 34 
 
 
37, 38 
31, 32 
 
35, 36 
 
 
39, 40 
4 
 
4 
 
 
4 
  Jumlah 20 20 40 
Tabel. 03 
KISI-KISI INSTRUMENT RELIGIUSITAS REMAJA 
N
o 
Aspek 
Religiusitas 
Indikator Item Jum
lah Positif Negatif 
1 Keyakinan 
Agama  
a. Menyakini adanya 
Allah 
b. Menyakini adanya 
malaikat, nabi dan 
rasul 
c. Menyakini kitab 
al-Quran 
d. Menyakini adanya 
hari akhir 
e. Menyakini adanya 
qodo‟ dan qodar. 
 
1, 45 
 
24 
 
 
3 
 
26 
 
5 
23 
 
2 
 
 
25 
 
4 
 
27 
3 
 
3 
 
 
3 
 
3 
 
3 
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2 Ibadah a. Melaksanakan 
shalat 
b. Melaksanakan 
Puasa 
c. Membayar zakat 
d. Membaca al-Quran 
e. Membaca doa 
28 
 
7 
 
30 
9 
32 
6 
 
29 
 
8 
31 
10 
3 
 
3 
 
3 
3 
3 
3 Pengetahuan 
Agama 
a. Pemahaman 
terhadap sifat-sifat 
Allah 
b. Pemahaman 
terhadap penting 
ibadah shalat, 
puasa, zakat bagi 
seorang muslim 
c. Memiliki motivasi 
mendalami ilmu 
agama 
d. Membaca buku  
pengetahuan 
agama 
11 
 
 
34 
 
 
 
 
13 
 
 
36 
33 
 
 
12 
 
 
 
 
35 
 
 
14 
2 
 
 
2 
 
 
 
 
2 
 
 
2 
4 Pengalaman 
Agama 
a. Merasa dekat 
dengan Allah  
b. Merasa takut 
kepada Allah 
c. Merasa doanya 
didengarkan Allah 
d. rasa tenang, 
tenteram, menyesal 
bisa berbuat salah  
15 
 
38 
 
17 
 
40 
37 
 
16 
 
39 
 
18 
2 
 
2 
 
2 
 
2 
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No Aspek 
Religiusitas 
Indikator Item Jumlah Jum
lah Positif Negatif 
5 konsekuensi 
dari keempat 
aspek 
(aktualisasi)  
a. Berbicara dengan 
kata yang 
baik/sopan 
b. Menghormati 
orang lain 
c. Bersungguh-
sungguh dalam 
beribadah 
d. Mematuhi tata 
tertibdalam 
masyarakat 
19 
 
 
42 
 
21 
 
 
44 
41 
 
 
20 
 
43 
 
 
22 
2 
 
 
2 
 
2 
 
 
2 
Jumlah 23 22 45 
 
Pedoman penskoran: 
  Dalam penskoran ini menggunakan skala Likert.Skala Likert 
digunakan untuk mendapat sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
kelompok orang tentang fenomena social.Jawaban setiap item instrument 
yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif 
sampai sangat negatif (Sugiyono, 2007: 93). 
1) Item instrument positif 
a. SS   = Sangat Setuju diberi skor  5 
b. S     = Setuju     diberi skor  4 
c. N    = Netral     diberi skor  3 
d. TS  = Tidak Setuju    diberi skor  2 
 
48 
 
 
 
e. STS = Sangat Tidak Setuju diberi skor  1 
2) Item instrument negatif 
a. SS    = Sangat Setuju   diberi skor  1 
b. S      = Setuju    diberi skor  2 
c. N     = Netral    diberi skor  3 
d. TS    = Tidak Setuju   diberi skor  4 
e. STS  = Sangat tidak Setuju  diberi skor  5 
4. Uji Coba Instrumen 
Upaya untuk mengatur variabel dilakukan dengan 
mengumpulkan data dan teknik apapun. Salah satu alat dan teknik 
pengumpulan data yaitu dengan menggunakan angket. Untuk 
mengetahui apakah item butir angket ini layak digunakan atau tidak, 
maka perlu ada uji coba instrumen, yang meliputi uji coba validitas 
dan uji coba reliabilitas. 
a. Uji Coba Validitas 
Validitas berhubungan dengan kemampuan untuk mengukur 
secara tepat sesuatu yang diinginkan untuk diukur (Purwanto, 
2007: 123). Untuk mengetahui validitas angket maka peneliti 
menggunakan rumus korelasi product moment. 
Rumus: 
rxy=
n∑xy−(∑x)(∑y)
 [(n∑x2−(∑x)2][(n∑y−(∑y)2]
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Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦  = pengaruh variabel X dan Y 
Σx  = jumlah skor tiap item 
Σy  = jumlah total tiap item 
N  = jumlah responden 
Dengan kesimpulan apabila rhitung >rtabel dengan derajat 
signifikan 5% maka item soal diakatakan valid. Hasil perhitungan 
validitas butir dari instrument no 1 sampai 40 dari variable 
kekhusyuan shalat. Harga rhitung dibandingkan dengan harga rtabel 
dengan derajat signifikan 5% dan n=34 diperoleh 0,339.  
Tabel. 04 
Hasil perhitungan validitas butir instrument dari 
kekhusyuan shalat 
 
Butir rxy rtabel Keterangan 
1 0,435 0,339 Valid 
2 0,429 0,339 Valid 
3 0,719 0,339 Valid 
4 0,436 0,339 Valid 
5 0,409 0,339 Valid 
6 0,309 0,339 Tidak valid 
7 0,775 0,339 Valid 
8 0,505 0,339 Valid 
9 0,448 0,339 Valid 
10 0,047 0,339 Tidak valid 
11 0,458 0,339 Valid 
12 0,550 0,339 Valid 
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13 0,617 0,339 Valid 
14 0,441 0,339 Valid 
15 0,403 0,339 Valid 
16 0,733 0,339 Valid 
17 0,426 0,339 Valid 
18 0,263 0,339 Tidak valid 
19 0,644 0,339 Valid 
20 0,570 0,339 Valid 
21 0,417 0,339 Valid 
22 0,281 0,339 Tidak valid 
23 0,460 0,339 Valid 
24 0,586 0,339 Valid 
25 0,494 0,339 Valid 
26 0,230 0,339 Tidak valid 
27 0,619 0,339 Valid 
28 0,684 0,339 Valid 
29 0,594 0,339 Valid 
30 0,244 0,339 Tidak valid 
31 0,762 0,339 Valid 
32 0,489 0,339 Valid 
33 0,163 0,339 Tidak valid 
34 0,155 0,339 Tidak valid 
35 0,250 0,339 Tidak valid 
36 -0,342 0,339 Tidak valid 
37 0,365 0,339 Valid 
38 0,400 0,339 Valid 
39 0,143 0,339 Tidak valid 
40 0,218 0,339 Tidak valid 
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Dari tabel tersebut, dari 40 item dimana 28 item dinyatakan 
valid dan 12 item tidak valid. Selanjutnya 28 item yang valid 
digunakan sebagai item penelitian yang disusun dalam bentuk 
questioner (angket). 
Tabel. 05 
Hasil perhitungan validitas butir instrument dari 
Religiusitas Remaja 
Butir rxy rtabel Keterangan 
1 0,372 0,339 Valid  
2 0,456 0,339 Valid  
3 0,264 0,339 Tidak Valid 
4 0,28 0,339 Tidak Valid 
5 0,646 0,339 Valid  
6 0,461 0,339 Valid  
7 0,528 0,339 Valid  
8 0,385 0,339 Valid  
9 0,527 0,339 Valid  
10 0,507 0,339 Valid  
11 0,215 0,339 Tidak Valid 
12 0,399 0,339 Valid 
13 0,444 0,339 Valid  
14 0,03 0,339 Tidak Valid 
15 0,298 0,339 Tidak Valid 
16 0,352 0,339 Valid  
17 0,275 0,339 Tidak Valid 
18 0,058 0,339 Tidak Valid 
19 0,228 0,339 Tidak Valid 
20 0,365 0,339 Valid  
21 0,25 0,339 Tidak Valid 
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22 0,423 0,339 Valid  
23 -0,209 0,339 Tidak Valid  
24 0,392 0,339 Valid 
25 0,428 0,339 Valid  
26 -0,101 0,339 Tidak Valid 
27 0,096 0,339 Tidak Valid 
28 0,341 0,339 Valid  
29 0,489 0,339 Valid  
30 0,388 0,339 Valid  
31 0,565 0,339 Valid  
32 0,26 0,339 Tidak Valid 
33 0,245 0,339 Tidak Valid 
34 0,183 0,339 Tidak Valid 
35 0,034 0,339 Tidak Valid 
36 0,341 0,339 Valid  
37 0,449 0,339 Valid  
38 0,13 0,339 Tidak Valid 
39 0,397 0,339 Valid  
40 0,222 0,339 Tidak Valid 
41 0,4 0,339 Valid 
42 0,34 0,339 Valid  
43 0,107 0,339 Tidak Valid 
44 0,19 0,339 Tidak Valid 
45 0,341 0,339 Valid  
 
Dari tabel tersebut, dari 45 item dimana 25 item dinyatakan 
valid dan 20 item tidak valid. Selanjutnya 25 item yang valid 
digunakan sebagai item penelitian yang disusun dalam bentuk 
questioner (angket). 
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b. Uji Coba Reliabilitas 
Uji coba reliabilitas adalah menunjuk bahwa suatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 
2006: 178). Jadi reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran 
dapat dipercaya. Untuk mengetahui reliabilitas angket dilakukan uji 
coba reliabilitas digunakan rumus alfa cronbach sebagai berikut: 
  ri= 
𝑘
𝑘−1
 1 −
𝛴 𝑆1
𝑆𝑥
2   
Keterangan: 
  𝑟𝑖  = nilai reliabilitas 
  Σ𝑆𝑖  = jumlah varians skor tiap-tiap item 
  𝑆𝑥
2 = varians total 
  K  = jumlah item  
  Kriteria: 
  Jika harga r1> rtabel maka instrumen tersebut reliabel 
  Jika harga r1< rtabel maka instrumen tersebut tidak reliabel 
1) Hasil perhitungan reliabilitas dari variable kekhusyuan shalat adalah 
sebagai berikut: 
ri= 
𝑘
𝑘−1
 1 −
𝛴 𝑆1
𝑆𝑥
2   
= 
28
28−1
 1 −
34.519
282.118
  
=  1,037  x  1 − 0,122   
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= (1,037) x (0,878) = 0,910 
Dengan derajat signifikan 5% dan n 34 diperoleh rtabel = 0,339. 
Kesimpulan rhitung (0,910) > rtabel (0,339) maka perangkat angket 
kekhusyuan shalat dikatakan reliabel. 
2) Hasil perhitungan reliabilitas dari variabel religiusitas remaja adalah 
sebagai berikut: 
ri= 
𝑘
𝑘−1
 1 −
𝛴 𝑆1
𝑆𝑥
2   
= 
26
26−1
 1 −
17,47
87,41
  
=  1,04  x  1 − 0,20   
= (1,04) x (0,80) = 0,832 
Dengan derajat signifikan 5% dan n 34 diperoleh rtabel = 0,339. 
Kesimpulan rhitung (0,832) > rtabel (0,339) maka perangkat angket 
religiusitas remaja dikatakan reliabel. 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Unit 
a. Mean 
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut (Sugiyono, 
2007: 49). Adapun rumusnya adalah sebagai berikut: 
 Me = 
∑𝑥𝑖
𝑛
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Keterangan : 
Me  = mean (rata-rata) 
Xi = nilai X ke-i sampai ke-n 
n = jumlah individu 
b. Median 
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar atau sebaliknya, 
dari yang terbesar sampai yang terkecil. (Sugiyono, 2007: 48). 
Rumus untuk mencari nilai tengah adalah sebagai berikut: 
 Md = b + p (
1
2𝑛
−𝐹
𝑓
)   
Keterangan: 
  Md = median 
  b  = batas bawah dimana media akan terletak 
  n  = banyak data atau jumlah sampel 
  p  = panjang kelas interval 
  F  = jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
  f  = frekuensi kelas median 
c. Modus 
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai yang sedang populer atau nilai yang sering 
muncul dalam kelompok tersebut (Sugiyono, 2007: 47). 
  Rumus:  
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 Mo = b + p(
𝑏1
𝑏1+𝑏2
) 
  Keterangan: 
  Mo  = modus 
  b  = batas kelas interval dalam frekuensi terbanyak 
  p  = panjang kelas interval 
  b1  = frekuensi pada kelas modus dikurangi kelas 
b2  = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya (Sugiyono, 2007: 52). 
d. Standar Deviasi 
Standar deviasi adalah suatu pengukuran untuk mengetahui 
seberapa penyimpangan sebuah distribusi data. Berikut rumus 
standar deviasi yang digunakan: 
S= 
∑𝑓(xi  − 𝑥 )
𝑛−1
 
Keterangan: 
S  = standar deviasi 
f = frekuensi 
xi = titik tengah 
x  = rata-rata hitung 
n = Jumlah responden 
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2. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui penyebaran 
suatu variabel acak berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
dalam penelitian ini menggunakan teknik Kolmogorov-Semirnov, 
dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut (Bisri, 
2014: 73) 
1) Urutkan data sampel dari yang terkecil ke yang terbesar dan 
tentukan frekuensi tiap-tiap data (X). 
2) Hitung frekuensi absolut (f). 
3) Hitung f kumulatif (f kum). 
4) Hitung probabilitas frekuensi (P) dengan membagi frekuensi 
dengan banyak data (f/n)=1/20=0,5 dan seterusnya. 
5) Hitung probabilitas frekuensi kumulatif (KP) dengan membagi 
frekuensi dengan banyak data (f kum/n)=1/20/0.5 dan 
seterusnya. 
6) Tentukan nilai z dari tiap-tiap data itu dengan rumus z =
x−x 
𝑆𝐷
 = -
2,01 dan seterusnya. 
7) Tentukan beda peluang untuk masing-masing nilai z 
berdasarkan tabel z dan diberi nama f(z) lihat tabel z, jika nilai 
z minus, maka 0,5 dikurangi (-) luas wilayah pada tabel z dan 
sebaliknya jika nilai z plus, maka 0,5 ditambah (+) luas nilai x 
pada tabel, sehingga diperoleh nilai-nilai f(z). 
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8) Hitung selisih antara kumulatif proporsi (KP) dengan nilai z 
pada batas bawah (lihat nilai f(z) dibawahnya); (A2) misalnya: 
0,05 -0,0222=0,0222;0,015-0,0901=0,0599; dst. 
9) Selanjutnya nilai (A1) maksimum (0,1500) dibandingkan 
dengan harga tabel D, yang diperoleh dari harga kritik 
Kolmogorov Sminorv suatu sampel. 
10) Jika (A1) maksimum = 0,1500< harga tabel D=0,294 (lihat 
tabel D untuk n=20, =0,249 pada taraf ts 5%), maka Ho 
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal. 
3. Uji Hipotesis 
Data yang diperoleh adalah data interval dan telah lulus uji 
normalitas. Untuk menganalisa data yang telah terkumpul dari hasil 
penelitian dan menguji hipotesis apakah diterima atau ditolak dengan 
menggunakan teknik product moment dengan rumus sebagai berikut: 
rxy=
N∑XY−(∑X)(∑Y)
 {N∑X2−(∑X)2}{N∑Y2−(∑Y)2}
 
Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦   = koefisien korelasi antara x dan y 
∑𝑥  = jumlah skor variable X 
Σy  = jumlah total variable Y 
N   = jumlah responden 
X   = shalat khusyu 
Y   = religiusitas remaja 
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Ketentuan: Jika rhitung > rtabel dinyatakan terdapat hubungan 
yang signifikan antara variabel X dan variabel Y. Sedangkan jika 
rhitung < rtabel dinyatakan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
variabel X dan variabel Y. Shalat khusyu dinyatakan dalam X 
sedangkan religiusitas remaja dinyatakan dalam Y 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
1. Variabel kekhusyuan shalat 
Setelah angket dikumpulkan dan diolah, maka diperoleh data 
dari variabel kekhusyuan shalat, hasil yang diperoleh adalah sebagai 
berikut: 
Tabel. 06 
Distribusi frekuensi kekhusyuan shalat 
No Interval F % Kategori Presentase 
1 55 – 68 6 15,8% Rendah 50% 
2 69 – 82 13 34,2%  
3 83 – 96 13 34,2% Sedang 42,1% 
4 97 – 110 3 7,9%  
5 111 –124 0 0% Tinggi 7,9% 
6 125 –138 3 7,9%  
Jumlah  38 100%  100% 
 
Dari tabel tersebut diketahui bahwa kekhusyuan shalat di Desa 
Kedung Waru dan Pelem. Nilai pada interval 55-68 sebanyak 6 
remaja  (15,8%), nilai pada interval 69-82 sebanyak 13 remaja 
(34,2%), nilai pada interval 83-96 sebanyak 13 remaja (34,2%), nilai 
pada interval 97-110 sebanyak 3 remaja (7,9%), nilai pada interval 
111-124 sebanyak 0 remaja (0%), dan nilai interval pada 125-138 
sebanyak 3 remaja (7,9%). 
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Gambar. 01 
Diagram batang dari kekhusyuan shalat 
 
 
Berdasarkan diagaram diatas, dapat diketahui bahwa data 
kekhusyuan shalat desa Kedung Waru dan Pelem dengan katagori 
rendah sebanyak 18 remaja (50%), kategori sedang sebanyak 16  
remaja (42,1%), dan kategori tinggi sebanyak 3 remaja (7,9%). 
Sehingga dapat dikatakan kekhusyuan shalat tergolong rendah dari 
presentasi 50% sebanyak 18 remaja. 
2. Variable religiusitas remaja  
Tabel. 07 
Distribusi frekuensi religiusitas remaja 
No Interval F % Kategori Presentase 
1 54 - 66 5 13,2% Rendah 39,5% 
2 67 - 79 10 26,3%  
3 80 - 92 6 15,8% Sedang 52,6% 
4 93 - 105 14 36,8%  
5 106 -118 1 2,6% Tinggi 7,9% 
6 119 -131 2 5,3%  
Jumlah  38 100%  100% 
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 Dari tabel tersebut diketahui bahwa religiusitas di Dukuh 
Kedung Waru dan Pelem. Nilai pada intertval 54-66 sebanyak 5 
remaja (13,2%), nilai pada interval 67-79 sebanyak 10 remaja 
(26,3%), nilai pada interval 80-92 sebanyak 6 remaja (15,8%), nilai 
pada interval 93-105 sebnyak 14 remaja (36,8%), nilai pada 
interval  106-118 sebanyak 1 remaja (2,6%), nilai pada interval 
119-131 sebanyak 2 remaja (5,3%). 
Gambar. 02 
Diagram batang dari religiusitas remaja 
 
 Berdasarkan diagram diatas, dapat diketahui bahwa data 
religiusitas remaja di Dukuh Kedung Waru dan Pelem dengan 
kategori rendah sebanyak 15 remaja (39,5%), kategori sedang 
sebanyak 20 remaja (52,6%), kategori tinggi sebanyak 3 remaja 
(7,9%). Sehingga dapat dikatakan religiusitas remaja di Dukuh 
Kedung Waru tergolong sedang dari presentase 52,6% sebanyak 20 
remaja. 
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B. Teknik Analisis Data 
1. Uji Analisis Unit 
Dari analisis unit data dari hubungan kekhusyuan shalat dengan 
religiusitas remaja di Dukuh Kedung Waru dan Pelem, Miri, Sragen 
diperoleh data sebagai berikut : 
a. Kekhusyuan shalat 
Tabel. 08 
Analisi Unit Kekhusyuan Shalat 
Analisis Unit Kekhusyuan Shalat 
Mean 84,37 
Median 83,50 
Modus 76 
Standar Deviasi 18,415 
 Berdasarkan tabel di atas diperoleh fakta bahwa rata-rata 
(mean) kekhusyuan shalat adalah 84,37, sedangkan nilai tengahnya 
(median) adalah 83,50, begitu juga nilai yang sering muncul 
(modus) adalah 76, adapun penyimpangan nilai dari rata-rata 
(standar deviasi) adalah 18,415. 
b. Religiusitas remaja 
Tabel. 09 
Analisi Unit Religiusitas Remaja 
Analasis Unit Religiusitas Remaja 
Mean 86,45 
Median 88,50 
Modus 78 
Standar Deviasi 16,676 
64 
 
 
 
 Berdasarkan tabel di atas diperoleh fakta bahwa rata-rata 
(mean) religiusitas remaja adalah 86,45, sedangkan nilai tengahnya 
(median) adalah 88,50, begitu juga nilai yang paling sering muncul 
(modus) 78, adapun penyimpangan nilai dari rata-rata tengahnya 
(standar deviasi) 16,676. 
C. Uji Prasyarat 
1. Uji Normalitas 
Tabel. 10 
Ringkasan Uji Normalitas 
No Variabel Tingkat 
signifikansi 
Kriteria uji 
minimal 
Keputusan 
1.  Kekhusyuan Shalat 0,048 0,05  
 
Normal 
 
2. Religiusitas Remaja 0,178 0,05 Normal  
 
Berdasarkan tabel 4.5 hasil uji normalitas Kolmogorov Smirnov 
yang telah dilakukan dengan menggunakan bantuan komputer SPSS 
22.0 for windows,  maka dapat diketahui bahwa maka diketahui nilai 
signifikansi untuk variabel  pendidikan kekhusyuan shalat diperoleh 
tingkat signifikansi sebesar 0,048> 0,05 dan nilai signifikansi  untuk 
religiusitas remaja adalah 0,178> 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
data kekhusyuan shalat dengan religiusitas remaja berdistribusi normal. 
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D. Uji Hipotesis 
Dalam penelitian ini, telah diperoleh data tentang kekhusyuan shalat 
dan religiusitas remaja. Pengkajian hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan korelasi prodact moment untuk mengetahui hubungan 
keduanya. Adapun hipotesis ini yaitu terdapat hubungan yang positif 
antaraKekhusyuan Shalat dengan Relligiusitas Remaja di Kelurahan 
Geneng, Miri, Sragen Tahgun 2017. 
Tabel. 11 
Ringkasan Uji Hipotesis 
Correlations 
 khusyu_
sholat 
Religius 
_remaja 
khusyu_sholat 
Pearson 
Correlation 
1 .973
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 38 38 
religius_remaj
a 
Pearson 
Correlation 
.973
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 38 38 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Hasil perhitungan korelasi product moment diperoleh nilai rxy 
sebesar 0,973, sedangkan nilai rtabel pada tingkat signifikan 5% adalah 
0,320 sehingga rxy (0,973) > nilai rtabel (0,320). Hal ini menunjukkan 
adanya hubungan yang positif antara Kekhusyuan Shalat dengan 
Religiusitas Remaja di Kelurahan Geneng, Miri, Sragen Tahun 
2017.Dengan demikian, hipotesis penelitian dapat dibuktikan. 
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E. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
kekhusyuan shalat dengan religiusitas remaja di Kelurahan Geneng, Miri, 
Sragen tahun 2017.Untuk mencapai hubungan tersebut dilakukan 
penelitian dengan metode korelasional (hipotesis hubungan) diuji dengan 
teknik korelasi product moment. Penelitian ini dilakukan dengan 
pengambilan angket untuk mengetahui kekhusyuan shalat dan religiusitas 
remaja di Kelurahan Geneng, Miri, Sragen.Dari angket kekhusyuan shalat 
diperoleh hasil berupa skor, yang mana skor terendah adalah 55 dan skor 
tertinggi 138. Sedangkan religiusitas remaja diperoleh skor terendah 
sebanyak 55 dan skor tertinggi sebanyak 128. Pengambilan populasi 
berjumlah 72 siswa dan sebagai sampelnya 38 siswa dengan menggunakan 
cluster sampling. 
Berdasarkan hasil penelitian untuk tabel frekuensi dengan tiga 
kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan 
analisis unit, untuk nilai kekhusyuan shalat yang berjumlah 38 remaja, 
diperoleh hasil mean yaitu 84,37. Hasil perhitungan median diperoleh nilai 
83,50. Hasil perhitungan modus diperoleh nilai 76. Hasil perhitungan 
standar deviasi diperoleh nilai 18,415. Hal ini menunjukkan bahwa 
kekhusyuan shalat berada pada kategori rendah. 
Berdasarkan hasil perhitungan, menunjukkan bahwa kekhusyuan 
shalat dalam kategori rendah sebanyak 18 remaja dengan hasil prosentase 
sebanyak 50%, kategori sedang sebanyak 16 remaja dengan hasil 
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prosentase sebanyak 42,1%, kategori tinggi sebanyak 3 remaja dengan 
hasil prosentase sebanyak 7,9%. Hasil ini menunjukkan bahwa remaja 
yang menjadi sampel dalam variabel kekhusyuan shalat termasuk dalam 
kategori rendah. 
Berdasarkan hasil penelitian untuk tabel frekuensi dengan tiga 
kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan 
analisis unit, untuk nilai religiusitas remaja yang berjumlah 38 remaja, 
diperoleh hasil mean yaitu 86,45. Hasil perhitungan median diperoleh nilai 
88,50. Hasil perhitungan modus diperoleh nilai 78. Hasil perhitungan 
standar deviasi diperoleh nilai 16,676. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel religiusitas remaja termasuk dalam kategori sedang. 
Berdasarkan hasil perhitungan, menunjukkan bahwa religiusitas 
remaja dalam kategori rendah sebanyak 15 remaja dengan hasil presentase 
sebanyak 39,5%, kategori sedang sebanyak 20 remaja dengan hasil 
presentase sebanyak 52,6%, kategori tinggi sebanyak 3 remaja dengan 
hasil presentase sebanyak 7,9%. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa yang 
menjadi sampel dalam variabel religiusitas remaja termasuk dalam 
kategori sedang. 
Berdasarkan hasil uji normalitas kolmogorov-sminorv dengan 
program SPSS versi 22.0 di atas maka dapat dilihat uji normalitas 
kolmogorov-sminorv diketahui nilai sig untuk kekhusyuan shalat adalah 
0,048 > 0,05 dan nilai sig untuk religiusitas remaja adalah 0,178 > 0,05. 
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Maka dapat disimpulkan bahwa data kekhusyuan shalat dengan religiusitas 
remaja berdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan rumus product 
moment yang terdapat dalam program SPSS versi 22 antara variabel 
kekhusyukan shalat dengan religiusitas remaja diperoleh harga rxy = 0,973. 
Sedangkan nilai rtabel dengan N = 38 dan taraf signifikasi 5% sebesar 
0,320, sehingga rxy (0,973) > nilai rtabel (0,320) yang berarti bahwa 
memang terdapat hubungan positif antara kekhusyuan shalat dengan 
religiusitas remaja di Kelurahan Geneng, Miri, Sragen tahun 2017. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat kekhusyuan 
shalat maka semakin tinggi pula tingakat religiusitas remaja, dan 
sebaliknya jika semakin rendah tingkat kekhusyuan shalat maka semakin 
rendah pula tingkat religiusitas remaja. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis kemukakan dan 
pembahasan yang diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kekhusyuan Shalat yang mencakup khusyu lahiriyah dan khusyu 
batiniyahtergolong dalam kategori rendah, artinya para remaja di 
Kelurahan Geneng, Miri, Sragen belum bisa melaksanakan shalatnya 
denagan benar. Hal ini ditunjukkan dengan hasil angket yang memiliki 
rata-rata 84,37, median 83,50, modus 76, dan standar deviasi 18,415. 
2. Religiusitas remaja di Kelurahan Geneng, Miri Sragen yang mencakup 
keyakinan agama, ibadah, pengetahuan agama, pengalaman agama dan 
konsekuensi dari kelima aspek tergolong kategori sedang, artinya 
religiusitas remaja masih perlu ditingkatkan. Hal ini ditunjukkan dengan 
hasil angket yang memiliki rata-rata 86,45, median 88,50 , modus 78, dan 
standar deviasi 16,676. 
3. Terdapat hubungan positif antara kekhusyuan shalat dengan religiusitas 
remaja di Kelurahan Geneng, Miri, Sragen Tahun 2017. Hal ini 
ditunjukkan dengan hasil analisis data menggunakan rumus product 
moment yang terdapat dalam program SPSS versi 22 antara variabel 
kekhusyuan shalat dengan religiusitas remaja diperoleh harga rxy = 0,973. 
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Sedangkan nilai rtabel dengan N = 38 dan taraf signifikasi 5% sebesar 
0,320, sehingga rxy (0,973) > nilai rtabel (0,320). Sehingga dapat 
disimpulkan semakin tinggi tingkatkekhusyuan shalat maka semakin tinggi 
pula tingakat religiusitas remaja 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, penulis dapat 
memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Untuk para remaja  agar lebih memperbaikikekhusyuan dalam shalatnya 
2. Ketika adzan telah dikumandangkan sebaiknya meninggalkan segala 
aktifitas duniawi dan segera melaksakan shalat. 
 
. 
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Lampiran 1 
Angket Uji Coba Instrumen 
Shalat Khusyuk 
1. Tulislah identitas anda dengan lengkap di lembar jawab yang telah 
tersedia. 
2. Bacalah pernyataan dengan seksama. 
3. Pilih satu jawaban yang sesuai dengan kondisi anda. 
4. Berilah tanda centang (V) pada setiap jawaban anda. 
5. Pastikan setiap pertanyaan terjawab semua. 
Alternative Jawaban 
SS Sangat Setuju 
S Setuju 
N Netral 
TS Tidak Setuju 
STS Sangat Tidak Setuju 
 
Nama  :…………………………………………… 
Umur  :…………………………………………… 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Saya melaksanakan shalat dengan 
menggunakan pakaian bersih 
     
2 Saya menutup semua aurat ketika 
melaksanakan shalat 
     
3 Saya berpakaian apa adanya ketika 
shalat 
     
4 Saya berpakaian tidak rapi ketika 
shalat 
     
5 Saya merasa tenang dalam 
melaksanakan shalat 
     
6 Ketika shalat pikiran saya hanya 
terfokus dengan apa yang saya 
     
74 
 
 
 
7
4 
kerjakan  
7 Saya tergesa-gesa ketika sedang 
melaksanakan shalat 
     
8 Saya tidak  menghayati setiap 
gerakan  shalat 
     
9 Saya menghayati makna dari setiap 
bacaan dalam shalat 
     
10 Saya membaca setiap bacaan shalat 
dengan tidak terburu-buru 
     
11 Saya membaca setiap bacaan shalat 
tanpa penghayatan 
     
12 Saya tidak mengetahui makna dari 
setiap apa yang saya baca dalam 
shalat 
     
13 Saya melaksanakan shalat dalam 
kondisi sadar 
     
14 Saya tidak pernah mengantuk 
ketika hendak melaksanakan shalat 
     
15 Saya sering melaksakan shalat 
dalam kondisi sedang mengantuk 
     
16 Saya shalat dengan memejamkan 
mata 
     
17 Ketika saya hendak melaksanakan 
shalat , saya terlebih dahulu 
menghilangkan rasa lapar 
     
18 Sebelum melaksanakan shalat saya 
minum terlebih dahulu untuk 
mengusir rasa haus 
     
19 Ketika saya sedang melaksanakan 
shalat, saya teringat dengan 
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makanan 
20 Saya tidak fokus ketika shalat 
karena rasa lapar dan dahaga 
     
21 Sebelum mengambil air wudhlu 
saya buang hajat terlebih dahulu 
     
22 Saya tidak pernah menahan kencing 
ketika shalat 
     
23 Saya menahan BAB ketika hendak 
melaksanakan shalat 
     
24 Saya membatalkan shalat akibat 
menahan kencing 
     
25 Ketika saya melaksanakan shalat 
saya mematikan ponsel  
     
26 Ketika shalat pikkiran saya hanya 
terfokus pada Allah SWT 
     
27 Ketika shalat saya sering teringat 
hal-hal lain diluar shalat 
     
28 Saya lupa dengan jumlah rekaat 
shalat 
     
29 Shalat yang saya kerjakan bertujuan 
semata-mata hanya mengharap 
ridho dari Allah SWT 
     
30 Ketika saya shalat, saya merasa 
yakin bahwa Allah adalah satu-
satunya Tuhan yang berhak 
disembah 
     
31 Ketika saya saya shalat saya sering 
lupa bahwa Allah mendengar dan 
melihat apa saja yang saya kerjakan 
     
32 Saya shalat tetapi saya tidak      
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merasakan kehadiran Allah dalam 
shalat saya 
33 Ketika saya shalat saya merasa 
lemah dihadapan-Nya 
     
34 Ketika saya shalat saya merasakan 
takut, karena merasa Allah selalu 
mengawasi setiap gerak-gerik saya 
     
35 Saya shalat ketika saya disuruh 
orang tua 
     
36 Saya shalat hanya jika ada orang 
yang melihat 
     
37 Saya berharap Allah menerima 
shalat saya 
     
38 Saya selalu berharap ampunan dari 
Allah SWT 
     
39 Saya melaksanakan shalat berharap 
mendapat pujian dari orang lain 
     
40 Saya shalat hanya sebatas untuk 
menggugurkan kewajiban 
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Lampiran 2 
Angket Uji Coba Intrumen  
 
1. Tulislah identitas adik-adik dengan lengkap di dalam lembar jawab yang 
tersedia. 
2. Bacalah pernyataan dengan seksama. 
3. Pilih satu jawaban yang sesuai dengan kondisi adik-adik. 
4. Berilah tanda centang (V) pada setiap jawaban adik-adik. 
5. Nilai ini tidak akan berpengaruh terhadap nilai akademik adik-adik. 
6. Pastikan setiap pernyataan terjawab semua. 
 
Alternatif Jawaban 
SS Sangat Setuju 
S Setuju 
N Netral 
TS Tidak setuju 
STS Sangat tidak setuju 
 
Nama :……………………………… 
Kelas :……………………………… 
 
No Pertanyaan SS S N TS STS 
1 Ketika bencana melanda ada beberapa 
masjid yang tetap berdiri kokoh itu 
merupakan campur tangan Allah.  
     
2 Sebagian cerita para nabi yang tertuang 
dalam al-Qur’an itu merupakan cerita 
yang mengada-ada.  
     
3 Menurut saya al-Qur’an tidak ada 
keraguan didalamnya.  
     
4 Menurut saya hari kiamat itu tidak 
mungkin terjadi.  
     
5 Saya percaya Allah tidak akan mengubah 
keadaan manusia, bila manusia itu tidak 
mau mengubahnya.  
     
6 Menurut saya sholat bisa ditunda dulu 
jika masih dalam keadaan sibuk.  
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7 Puasa sesungguhnya membuat tubuh kita 
sehat.  
     
8 Menurut saya zakat atau tidak berzakat 
itu sama saja, tidak berdosa.  
     
9 Dengan membaca al-Qur’an hati saya 
akan terasa tenang.  
     
10 Menurut saya dalam beraktivitas apapun, 
tidak membaca do’a itu tidak masalah.  
     
11 Setelah membicarakan orang lain saya 
langsung membaca istigfar mohon ampun 
kepada Allah.  
     
12 Menurut saya apabila kita tidak berpuasa 
ramadhan, maka kita tidak wajib untuk 
menggantinya. 
     
13 Saya selalu antuis jika mempelajari ilmu 
agama. 
     
14 Bagi saya lebih baik membaca buku 
pengetahuan umum dari pada membaca 
buku tentang ilmu agama. 
     
15 Saya merasa apa yang saya kerjakan itu 
selalu diawasi oleh  Allah. 
     
16 Saya sering tidak berkata jujur, karena 
tidak ada yang tahu. 
     
17 Saya percaya setiap do’a yang kita 
panjatkan itu didengar oleh Allah. 
     
18 Saya sering di hukum karena saya 
mengulangi kesalahan yang sama, yaitu 
tidak mengerjakan tugas. 
     
19 Ketika saya berbicara dengan orang yang 
lebih tua, saya menggunakan bahasa yang 
lebih sopan.  
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20 Ketika teman saya berpendapat, saya 
sering memotong pembicarannya.  
     
21 Saya melupakan urusan dunia ketika 
beribadah. 
     
22 Saya mengikuti kegiatan gotong royong .      
23 Jika saya tertimpa musibah saya meminta 
pertolongan kepada selain Allah.  
     
24 Walaupun muhammad adalah manusia 
biasa tapi saya yakin beliau benar-benar 
mendapat mu’jizat.  
     
25 Menurut saya isi al-Qur’an itu tidak 
semua harus kita percayai.  
     
26 Bencana alam yang sering terjadi saat ini, 
merupakan tanda-tanda akan datangnya 
hari kiamat.  
     
27 Musibah yang dialami manusia adalah 
bentuk murka-Nya Allah pada hama-Nya.  
     
28 Sholat fardhu harus segera dikerjakan 
ketika sudah masuk waktu sholat.  
     
29 Puasa itu sesungguhnya memberatkan 
umat Islam, karena suruh menahan lapar.  
     
30 Tujuan dari berzakat adalah untuk 
membersihkan diri.  
     
31 Menurut saya isi al-Qur’an itu sama 
dengan kitab suci lainnya.  
     
32 Sebelum berangkat sekolah saya berdo’a 
terlebih dahulu.  
     
33 Menurut saya Allah tidak akan 
mengampumi perbuatan dosa hamba-
Nya, karena terlalu banyak.  
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34 Menurut saya shalat yang dikerjakan 
secara berjama’ah itu lebih utama. 
     
35 Saya merasa males jika mendapat 
pelajaran terkait dengan ilmu agama 
Islam. 
     
36 Saya sering meluangkan waktu untuk 
membaca buku terkait ilmu agama Islam. 
     
37 Saya bebas melakukan apa pun, karena 
hanya saya yang mengetahui apa yang 
saya lakukan. 
     
38 Saya percaya setiap perbuatan dosa yang 
kita lakukan, pasti akan mendapat 
balasan dari Allah. 
     
39 Menurut saya berdo’a ataupun tidak 
berdo’a itu sama saja, hati saya tetap 
tidak tenang. 
     
40 Saya selalu memperbanyak 
mengingatkan Allah, karena dengan 
mengingat Allah hati akan menjadi 
tenang. 
     
41 Ketika sedang marah saya berkata kasar 
kepada siapa saja.  
     
42 Ketika orang lain berbicara, saya selalu 
memperhatikannya. 
     
43 Sayamenunda-nunda ibadah       
44 Saya membuang sampah di sungai.      
45 Udara yang kita hirup setiap hari adalah 
bukti kebesaran Allah.  
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Lampiran 3 
Uji Validitas Shalat khusyuk 
Remaja  
Butir                           
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 3 2 3 3 4 3 4 3 5 2 2 4 4 2 
2 5 4 5 5 2 5 5 2 4 2 4 5 5 4 
3 2 3 5 2 4 2 5 2 2 2 3 4 5 3 
4 3 4 5 3 4 3 5 4 5 2 4 3 5 2 
5 3 3 3 3 4 3 5 2 4 2 4 5 5 3 
6 3 4 5 3 3 3 5 3 5 3 3 5 5 1 
7 5 3 5 5 5 2 5 4 5 4 3 4 5 3 
8 2 3 4 2 4 2 4 4 5 3 3 4 4 1 
9 2 4 4 2 4 3 5 4 3 2 4 5 4 3 
10 2 2 5 2 5 2 5 3 4 3 3 5 5 5 
11 3 3 5 3 5 3 5 3 4 3 3 5 5 5 
12 1 5 1 1 1 1 4 3 3 2 3 1 4 3 
13 3 3 5 3 3 3 5 5 3 3 4 5 5 4 
14 1 4 5 1 5 1 5 5 5 5 3 4 2 3 
15 1 4 3 3 2 1 5 3 4 3 4 5 5 4 
16 1 3 4 1 4 3 3 2 3 4 1 3 1 3 
17 1 4 2 1 4 1 1 3 2 5 1 3 1 3 
18 4 5 5 4 3 3 5 3 5 5 3 5 5 4 
19 2 4 3 2 3 2 3 3 4 4 4 2 3 3 
20 1 3 1 1 1 1 3 4 5 5 5 5 1 2 
21 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 2 2 4 2 
22 2 4 4 2 2 2 5 4 5 4 5 3 5 4 
23 1 3 3 1 3 1 3 3 3 3 4 4 4 3 
24 2 3 5 2 5 2 4 3 4 4 3 4 3 2 
25 3 3 4 3 4 3 4 3 5 3 1 3 5 3 
26 2 4 3 2 3 2 5 5 4 5 4 5 4 4 
27 3 5 3 3 3 3 3 5 4 5 3 4 5 3 
28 2 1 1 2 1 2 2 2 5 2 1 2 3 1 
29 1 2 2 1 1 2 4 3 1 3 2 3 3 1 
30 2 4 5 2 3 2 5 4 3 3 4 5 5 4 
31 3 3 4 3 3 3 2 1 1 3 3 4 3 3 
32 1 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 4 4 4 
33 2 3 2 3 4 3 2 2 2 4 5 4 4 5 
34 5 4 4 3 3 3 3 1 1 2 3 3 4 4 
JMH 81 115 124 84 112 79 135 107 124 113 107 132 135 104 
Rxy 0,435 0,429 0,719 0,436 0,409 0,309 0,774965 0,505 0,448 0,047 0,458 0,550 0,617 0,441 
rTabel 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 
hasil valid valid valid valid valid Tidak Valid valid valid valid Tidak Valid valid valid valid valid 
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15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 
4 4 3 5 4 3 3 3 4 5 2 3 5 5 2 
5 5 5 4 5 5 2 2 5 5 4 2 5 5 4 
4 5 2 5 3 2 2 3 4 5 3 2 2 5 3 
2 5 3 4 5 4 4 4 4 5 2 3 5 5 2 
2 5 3 2 5 3 2 2 5 5 3 3 5 5 3 
5 5 3 5 3 4 3 4 5 5 1 3 5 5 1 
5 5 5 2 3 4 4 2 4 4 3 4 5 5 3 
4 4 2 5 3 2 4 1 5 5 1 4 3 4 1 
3 5 2 2 5 4 4 3 5 5 3 3 5 5 3 
4 5 2 5 5 3 3 3 3 5 5 3 5 5 5 
4 5 3 2 5 3 3 3 5 5 5 3 5 5 5 
4 4 1 5 1 4 3 4 5 5 3 2 5 5 3 
3 5 3 5 5 5 5 3 4 5 4 4 5 5 4 
4 5 1 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 3 
4 5 1 3 4 3 3 3 4 5 4 4 5 5 4 
3 3 1 2 3 3 2 2 5 5 3 2 4 3 3 
1 1 1 5 5 1 3 1 5 5 3 5 5 5 3 
5 5 4 2 3 3 3 4 5 5 4 4 5 5 4 
4 4 2 5 4 3 3 3 4 5 3 3 4 4 3 
1 2 1 2 5 5 4 3 3 5 2 3 5 5 2 
1 4 4 2 3 1 4 2 4 3 2 4 4 5 2 
5 5 2 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 
4 3 1 4 4 3 3 3 2 5 3 5 4 3 3 
4 4 2 3 4 2 3 2 5 4 2 3 4 4 2 
4 5 3 2 3 3 3 4 5 5 3 4 3 5 3 
4 5 2 2 4 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 
3 2 3 3 1 4 5 4 3 5 3 3 5 5 3 
2 2 2 2 1 1 2 3 2 2 1 2 1 2 1 
3 4 1 3 1 4 3 2 2 2 1 3 2 3 1 
3 5 2 3 5 5 4 3 5 5 4 3 5 5 4 
3 3 2 1 1 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 
4 3 2 2 2 2 3 3 4 3 3 4 3 3 2 
4 3 3 2 1 3 4 4 4 4 4 3 5 4 3 
5 4 5 3 3 3 3 4 5 4 3 3 1 2 3 
120 139 82 112 119 110 114 104 143 153 102 115 143 150 99 
0,403 0,733 0,426 0,263 0,644 0,570 0,417 0,281 0,460 0,586 0,494 0,230 0,619 0,684 0,594 
0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 
valid valid valid Tidak Valid valid valid valid Tidak Valid valid valid valid Tidak Valid valid valid valid 
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Jumlah 
30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
2 3 3 5 5 5 4 5 5 4 4 144 
3 5 2 4 3 5 3 5 5 4 5 164 
3 5 2 2 1 4 3 5 5 4 4 132 
2 5 4 3 4 5 5 5 5 5 4 156 
3 5 2 3 2 5 3 5 4 4 5 143 
3 5 3 2 2 5 3 5 5 4 3 148 
2 4 4 3 4 5 3 5 4 5 4 159 
4 4 4 2 3 4 3 5 5 3 4 134 
2 3 4 3 5 4 3 5 4 5 4 148 
4 5 3 2 3 5 4 5 4 5 5 157 
3 5 3 3 1 4 3 5 4 4 4 155 
1 1 3 1 2 5 5 5 4 3 3 120 
3 5 5 2 3 5 5 5 4 4 5 165 
2 5 5 2 3 5 5 5 4 3 3 156 
3 5 3 2 3 4 5 5 3 4 4 145 
2 3 2 3 4 3 5 3 3 3 3 114 
2 3 3 2 3 4 5 4 3 3 4 117 
4 5 3 1 2 3 5 3 3 2 2 153 
3 4 3 2 2 4 5 3 3 3 4 132 
4 1 4 2 3 3 5 3 3 4 4 122 
3 4 4 2 2 5 5 3 3 3 3 131 
4 3 4 2 3 3 5 3 4 4 5 158 
3 4 3 3 4 4 5 4 4 5 5 133 
2 5 3 2 3 3 5 4 4 4 4 133 
4 4 3 3 3 5 5 3 4 5 5 146 
3 4 5 3 3 4 5 3 3 3 3 151 
3 3 5 1 2 5 5 3 4 5 4 144 
4 1 2 2 2 4 5 3 3 3 4 86 
2 1 3 3 3 5 5 3 4 4 5 102 
5 5 4 4 3 5 5 3 4 3 4 157 
2 2 3 4 4 4 5 2 1 1 3 114 
2 2 1 1 1 4 5 5 4 3 3 111 
3 3 3 3 3 5 5 1 1 2 3 128 
1 2 2 3 3 5 5 5 4 3 3 130 
96 124 110 85 97 148 152 136 127 124 132 144 
0,244 0,762 0,489 0,163 0,155 0,250 -0,342 0,365 0,400 0,413 0,218   
0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339   
Tidak Valid valid valid Tidak Valid Tidak Valid Tidak Valid Tidak Valid Tidak Valid valid valid Tidak Valid   
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Lampiran 4 
Uji Reliabel  shalat khusyuk 
Remaja  
Butir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 3 2 3 3 4 4 3 5 2 4 4 2 4 4 
2 5 4 5 5 2 5 2 4 4 5 5 4 5 5 
3 2 3 5 2 4 5 2 2 3 4 5 3 4 5 
4 3 4 5 3 4 5 4 5 4 3 5 2 2 5 
5 3 3 3 3 4 5 2 4 4 5 5 3 2 5 
6 3 4 5 3 3 5 3 5 3 5 5 1 5 5 
7 5 3 5 5 5 5 4 5 3 4 5 3 5 5 
8 2 3 4 2 4 4 4 5 3 4 4 1 4 4 
9 2 4 4 2 4 5 4 3 4 5 4 3 3 5 
10 2 2 5 2 5 5 3 4 3 5 5 5 4 5 
11 3 3 5 3 5 5 3 4 3 5 5 5 4 5 
12 1 5 1 1 1 4 3 3 3 1 4 3 4 4 
13 3 3 5 3 3 5 5 3 4 5 5 4 3 5 
14 1 4 5 1 5 5 5 5 3 4 2 3 4 5 
15 1 4 3 3 2 5 3 4 4 5 5 4 4 5 
16 1 3 4 1 4 3 2 3 1 3 1 3 3 3 
17 1 4 2 1 4 1 3 2 1 3 1 3 1 1 
18 4 5 5 4 3 5 3 5 3 5 5 4 5 5 
19 2 4 3 2 3 3 3 4 4 2 3 3 4 4 
20 1 3 1 1 1 3 4 5 5 5 1 2 1 2 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 2 1 4 
22 2 4 4 2 2 5 4 5 5 3 5 4 5 5 
23 1 3 3 1 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 
24 2 3 5 2 5 4 3 4 3 4 3 2 4 4 
25 3 3 4 3 4 4 3 5 1 3 5 3 4 5 
26 2 4 3 2 3 5 5 4 4 5 4 4 4 5 
27 3 5 3 3 3 3 5 4 3 4 5 3 3 2 
28 2 1 1 2 1 2 2 5 1 2 3 1 2 2 
29 1 2 2 1 1 4 3 1 2 3 3 1 3 4 
30 2 4 5 2 3 5 4 3 4 5 5 4 3 5 
31 3 3 4 3 3 2 1 1 3 4 3 3 3 3 
32 1 2 2 3 3 2 2 2 3 4 4 4 4 3 
33 2 3 2 3 4 2 2 2 5 4 4 5 4 3 
34 5 4 4 3 3 3 1 1 3 3 4 4 5 4 
ƩX 81 115 124 84 112 135 107 124 107 132 135 104 120 139 
ƩX2 241 417 510 246 416 583 375 508 377 552 587 360 468 611 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
(ƩX)2/N 192,97059 388,97059 452,23529 207,52941 368,94118 536,029412 336,735294 452,23529 336,73529 512,470588 536,029412 318,117647 423,529412 568,264706 
ƩX2-(ƩX)2/N 1,4126298 0,8243945 1,6989619 1,1314879 1,384083 1,38148789 1,12543253 1,6401384 1,1842561 1,16262976 1,49913495 1,23183391 1,30795848 1,25692042 
N      0,06085209         
jumlah varians 34,519896              
varians total 282,11851              
r11 0,9101456              
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Jumlah Jumlah Y² 
15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
3 4 3 3 4 5 2 5 5 2 3 3 5 4 98 9604 
5 5 5 2 5 5 4 5 5 4 5 2 5 4 121 14641 
2 3 2 2 4 5 3 2 5 3 5 2 5 4 96 9216 
3 5 4 4 4 5 2 5 5 2 5 4 5 5 112 12544 
3 5 3 2 5 5 3 5 5 3 5 2 4 4 105 11025 
3 3 4 3 5 5 1 5 5 1 5 3 5 4 107 11449 
5 3 4 4 4 4 3 5 5 3 4 4 4 5 119 14161 
2 3 2 4 5 5 1 3 4 1 4 4 5 3 94 8836 
2 5 4 4 5 5 3 5 5 3 3 4 4 5 109 11881 
2 5 3 3 3 5 5 5 5 5 5 3 4 5 113 12769 
3 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 118 13924 
1 1 4 3 5 5 3 5 5 3 1 3 4 3 84 7056 
3 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 119 14161 
1 5 4 5 5 5 3 5 5 3 5 5 4 3 110 12100 
1 4 3 3 4 5 4 5 5 4 5 3 3 4 105 11025 
1 3 3 2 5 5 3 4 3 3 3 2 3 3 78 6084 
1 5 1 3 5 5 3 5 5 3 3 3 3 3 76 5776 
4 3 3 3 5 5 4 5 5 4 5 3 3 2 115 13225 
2 4 3 3 4 5 3 4 4 3 4 3 3 3 92 8464 
1 5 5 4 3 5 2 5 5 2 1 4 3 4 84 7056 
4 3 1 4 4 3 2 4 5 2 4 4 3 3 93 8649 
2 5 4 4 5 5 4 5 5 4 3 4 4 4 113 12769 
1 4 3 3 2 5 3 4 3 3 4 3 4 5 89 7921 
2 4 2 3 5 4 2 4 4 2 5 3 4 4 96 9216 
3 3 3 3 5 5 3 3 5 3 4 3 4 5 102 10404 
2 4 5 5 5 3 4 4 4 4 4 5 3 3 109 11881 
3 1 4 5 3 5 3 5 5 3 3 5 4 5 103 10609 
2 1 1 2 2 2 1 1 2 1 1 2 3 3 51 2601 
1 1 4 3 2 2 1 2 3 1 1 3 4 4 63 3969 
2 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 3 114 12996 
2 1 2 3 3 4 4 4 4 3 2 3 1 1 76 5776 
2 2 2 3 4 3 3 3 3 2 2 1 4 3 76 5776 
3 1 3 4 4 4 4 5 4 3 3 3 1 2 89 7921 
5 3 3 3 5 4 3 1 2 3 2 2 4 3 90 8100 
82 119 110 114 143 153 102 143 150 99 124 110 127 124 3319 333585 
244 487 400 408 633 715 344 649 690 325 516 388 505 484     
34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34     
197,764706 416,5 355,882353 382,2353 601,4412 688,5 306 601,441176 661,764706 288,264706 452,235294 355,882353 474,382353 452,235294     
1,35986159 2,07352941 1,29757785 0,757785 0,928201 0,779412 1,117647 1,39878893 0,83044983 1,08044983 1,87543253 0,94463668 0,90051903 0,93425606 
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Lampiran 5 
Uji Validitas Religiusitas  
No  Responden  
Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 1 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 4 3 
2 2 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 
3 3 4 5 5 5 4 5 4 3 4 4 5 1 3 4 
4 4 5 5 4 5 4 4 5 3 4 3 4 5 4 4 
5 5 5 5 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 
6 6 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 1 4 4 
7 7 5 5 4 4 4 4 5 3 5 3 3 4 4 4 
8 8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 
9 9 5 5 5 5 4 2 4 4 5 1 4 5 4 3 
10 10 4 4 4 5 2 3 4 3 5 4 3 4 5 4 
11 11 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 
12 12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 
13 13 5 5 4 4 4 4 5 3 1 3 4 4 4 4 
14 14 5 5 5 1 2 3 4 3 5 3 4 5 3 4 
15 15 5 5 5 5 3 5 5 3 5 4 5 5 4 3 
16 16 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 
17 17 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 3 3 
18 18 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 1 4 3 
19 19 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 3 
20 20 4 5 5 5 5 3 4 5 5 5 2 5 4 3 
21 21 4 5 5 5 5 3 5 5 5 4 3 1 4 3 
22 22 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 
23 23 5 5 5 5 5 4 5 4 3 4 3 1 4 3 
24 24 5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 
25 25 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 
26 26 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 1 4 3 
27 27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 
28 28 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 3 
29 29 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 3 4 
30 30 5 5 5 1 3 3 4 3 5 4 3 1 3 3 
31 31 4 4 5 5 3 3 4 4 2 3 4 1 4 4 
32 32 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 2 5 4 3 
33 33 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 4 3 
34 34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 
Jumlah  163 165 163 159 145 142 157 134 154 137 138 134 138 122 
Rxy 0,37195 0,456 0,264 0,28 0,646 0,461 0,528 0,385 0,527 0,507 0,215 0,399 0,444 0,03 
rTabel 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 
hasil  Valid  Valid Tidak Tidak Valid Valid Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Tidak 
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15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
5 4 5 2 5 4 4 4 5 5 5 3 2 3 5 3 
5 5 5 2 5 4 0 3 2 5 5 4 1 3 4 5 
5 4 5 1 5 4 5 3 4 5 5 5 1 4 1 5 
4 4 5 2 5 4 4 4 4 5 4 5 2 4 5 5 
4 5 4 2 5 4 4 4 5 5 4 5 2 4 5 4 
5 4 5 1 5 4 5 3 4 5 3 5 1 4 1 5 
4 5 5 2 5 4 5 4 5 5 4 3 2 3 5 3 
5 5 5 2 5 4 5 4 2 5 5 4 1 4 5 5 
5 3 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 1 4 5 4 
5 5 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 2 4 4 4 
5 5 5 2 5 5 5 5 2 5 5 4 2 4 5 4 
5 5 5 2 5 5 4 5 2 5 5 4 1 5 5 5 
5 5 5 3 5 4 5 4 5 5 4 3 2 3 5 3 
4 4 4 3 3 3 3 4 5 5 4 4 1 3 5 4 
5 4 5 2 5 4 4 4 5 5 5 3 2 3 5 3 
5 5 5 2 4 3 5 1 5 5 5 5 1 3 5 5 
5 5 5 2 5 4 4 5 1 5 4 4 3 4 4 4 
5 3 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 3 5 4 5 
5 5 5 1 5 5 5 2 5 5 5 5 1 5 5 5 
5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 3 2 4 5 4 
4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 5 4 4 
5 5 5 2 5 4 4 5 4 5 4 4 1 5 5 5 
5 3 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 3 5 4 5 
4 4 4 2 4 4 4 3 2 4 5 4 3 5 3 4 
5 4 5 3 5 4 4 4 4 5 4 4 2 4 4 5 
5 4 5 2 5 4 5 3 5 5 4 4 4 5 4 5 
5 5 5 2 5 5 5 4 1 5 5 3 2 5 5 5 
5 3 5 4 5 3 3 4 5 5 4 4 4 5 5 5 
4 3 5 2 4 4 4 4 1 5 5 4 3 5 5 3 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 4 4 
5 3 4 1 5 4 4 0 4 4 4 5 1 4 3 4 
5 5 3 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 
5 4 5 1 5 4 5 2 5 5 5 3 1 4 5 5 
5 5 4 4 4 4 4 4 1 5 5 4 3 5 5 5 
163 146 160 90 160 138 145 125 128 164 154 134 69 143 149 148 
0,298 0,352 0,275 0,058 0,228 0,365 0,25 0,423 -0,20923 0,392 0,428 -0,10095 0,096 0,341 0,489 0,388 
0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 
Tidak Valid Tidak Tidak Tidak Valid Tidak Valid Tidak Valid Valid Tidak Tidak Valid Valid Valid 
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Jumlah 
31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 
3 5 4 5 4 4 5 3 5 5 4 3 3 5 5 191 
4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 3 4 1 2 5 183 
2 4 5 5 4 3 3 4 5 4 4 4 5 4 5 179 
4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 190 
4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 189 
1 4 2 5 5 5 3 4 3 5 5 5 4 4 5 181 
3 5 4 5 3 5 5 3 4 5 5 4 5 3 5 185 
5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 205 
5 4 5 5 5 4 3 5 5 5 5 4 4 1 5 190 
3 4 3 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 176 
5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 208 
5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 208 
3 1 4 1 3 4 3 3 4 5 5 5 4 4 5 174 
3 4 4 5 4 3 4 5 4 5 4 3 4 5 5 173 
3 5 4 5 3 5 5 3 4 5 5 4 5 4 5 191 
5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 3 3 5 199 
4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 5 5 188 
4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 195 
4 5 5 5 5 4 5 1 5 5 3 5 3 4 5 198 
4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 191 
5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 183 
2 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 3 4 5 5 197 
4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 193 
4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 3 4 4 4 4 177 
5 4 5 4 4 3 4 5 4 4 4 3 4 3 5 189 
5 5 5 5 5 4 2 5 5 5 4 5 5 4 5 195 
5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 204 
4 3 5 5 4 3 4 5 4 4 1 3 3 4 5 190 
4 4 4 5 5 3 4 2 5 5 4 3 3 4 5 184 
3 5 5 5 3 3 4 5 3 5 4 3 5 3 5 183 
3 0 4 5 4 3 2 5 4 4 1 4 4 3 5 156 
5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 198 
4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 3 4 3 4 5 194 
5 5 4 5 4 3 4 5 5 5 4 4 4 5 5 200 
132 144 145 160 148 135 137 144 151 162 135 139 137 134 167   
0,565 0,62 0,245 0,183 0,034 0,341 O,449 0,12995 0,397 0,222 0,4 0,34 0,107 0,19 0,341   
0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339   
Valid valid Tidak Tidak Tidak Valid Valid Tidak Valid Tidak Valid Valid Tidak Tidak Valid   
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Lampiran 6 
Uji Reliabilitas Religiusitas  
No  Responden  
Butir Soal   
1 2 5 6 7 8 9 10 12 13 16 20 22 24 25 28 29 30 31 32 
1 1 5 5 5 5 5 3 5 4 5 4 4 4 4 5 5 3 5 3 3 5 
2 2 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 3 5 5 3 4 5 4 5 
3 3 4 5 4 5 4 3 4 4 1 3 4 4 3 5 5 4 1 5 2 4 
4 4 5 5 4 4 5 3 4 3 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 
5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 
6 6 5 5 5 5 5 3 5 4 1 4 4 4 3 5 3 4 1 5 1 4 
7 7 5 5 4 4 5 3 5 3 4 4 5 4 4 5 4 3 5 3 3 5 
8 8 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 
9 9 5 5 4 2 4 4 5 1 5 4 3 4 5 5 5 4 5 4 5 4 
10 10 4 4 2 3 4 3 5 4 4 5 5 4 2 4 4 4 4 4 3 4 
11 11 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 
12 12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 
13 13 5 5 4 4 5 3 1 3 4 4 5 4 4 5 4 3 5 3 3 1 
14 14 5 5 2 3 4 3 5 3 5 3 4 3 4 5 4 3 5 4 3 4 
15 15 5 5 3 5 5 3 5 4 5 4 4 4 4 5 5 3 5 3 3 5 
16 16 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 3 1 5 5 3 5 5 5 5 
17 17 5 5 4 4 4 5 5 5 5 3 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 
18 18 5 5 5 4 5 4 4 4 1 4 3 5 5 5 4 5 4 5 4 5 
19 19 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 4 5 
20 20 4 5 5 3 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 
21 21 4 5 5 3 5 5 5 4 1 4 3 3 4 4 4 5 4 4 5 4 
22 22 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 2 4 
23 23 5 5 5 4 5 4 3 4 1 4 3 4 4 5 5 5 4 5 4 5 
24 24 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 5 5 3 4 4 4 
25 25 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 
26 26 4 4 5 5 5 4 5 4 1 4 4 4 3 5 4 5 4 5 5 5 
27 27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 
28 28 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 3 3 4 5 4 5 5 5 4 3 
29 29 5 5 4 4 4 5 5 5 5 3 3 4 4 5 5 5 5 3 4 4 
30 30 5 5 3 3 4 3 5 4 1 3 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 
31 31 4 4 3 3 4 4 2 3 1 4 3 4 0 4 4 4 3 4 3 0 
32 32 5 5 5 5 4 3 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 
33 33 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 4 4 2 5 5 4 5 5 4 5 
34 34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 
ƩX 163 165 145 142 157 134 154 137 134 138 146 138 125 164 154 143 149 148 132 144 
ƩX2 787 805 645 616 733 552 726 577 622 574 648 570 505 796 708 621 689 662 548 650 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
(ƩX)2/N 781,44 800,74 618,38 593,06 724,97 528,12 697,53 552,03 528,12 560,12 626,94 560,12 459,56 791,06 697,53 601,44 652,97 644,24 512,47 609,88 
ƩX2-(ƩX)2/N 0,1635 0,1254 0,7829 0,6747 0,2362 0,7024 0,8374 0,7344 2,7612 0,4083 0,6194 0,2907 1,3365 0,1453 0,308 0,5753 1,0597 0,5225 1,045 1,1799 
N 
                    jumlah varians 17,472 
                   varians total 87,408 
                   r11 0,8321 
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Jumlah 
Y^2 
  36 37 39 41 42 45 
4 5 5 4 3 5 113 12769 
4 5 5 3 4 5 115 13225 
3 3 5 4 4 5 98 9604 
4 4 4 4 4 5 110 12100 
4 4 4 4 4 5 110 12100 
5 3 3 5 5 5 102 10404 
5 5 4 5 4 5 111 12321 
5 5 5 5 5 5 125 15625 
4 3 5 5 4 5 109 11881 
4 4 4 4 4 4 100 10000 
4 5 5 5 5 5 126 15876 
4 5 5 5 5 5 128 16384 
4 3 4 5 5 5 101 10201 
3 4 4 4 3 5 100 10000 
5 5 4 5 4 5 113 12769 
5 3 5 5 5 5 118 13924 
4 4 4 4 4 5 114 12996 
4 4 4 4 4 5 111 12321 
4 5 5 3 5 5 120 14400 
4 4 5 4 4 5 115 13225 
5 5 5 4 5 4 109 11881 
4 4 5 4 3 5 115 13225 
4 4 4 4 4 5 109 11881 
4 4 5 3 4 4 103 10609 
3 4 4 4 3 5 110 12100 
4 2 5 4 5 5 110 12100 
4 4 5 4 5 5 125 15625 
3 4 4 1 3 5 107 11449 
3 4 5 4 3 5 111 12321 
3 4 3 4 3 5 104 10816 
3 2 4 1 4 5 80 6400 
4 5 4 4 4 5 117 13689 
5 4 4 3 4 5 115 13225 
3 4 5 4 4 5 122 14884 
135 137 151 135 139 167 3776 422330 
551 575 683 567 585 823     
34 34 34 34 34 34     
536,03 552,03 670,62 536,03 568,26 820,26     
0,4403 0,6756 0,3642 0,9109 0,4922 0,0804 
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Lampiran 7 
Angket Penelitian 
Shalat Khusyuk 
1. Tulislah identitas anda dengan lengkap di lembar jawab yang telah 
tersedia. 
2. Bacalah pernyataan dengan seksama. 
3. Pilih satu jawaban yang sesuai dengan kondisi anda. 
4. Berilah tanda centang (V) pada setiap jawaban anda. 
5. Pastikan setiap pertanyaan terjawab semua. 
Alternative Jawaban 
SS Sangat Setuju 
S Setuju 
N Netral 
TS Tidak Setuju 
STS Sangat Tidak Setuju 
 
Nama  :…………………………………………… 
Umur  :…………………………………………… 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Saya melaksanakan shalat dengan 
menggunakan pakaian bersih 
     
2 Saya menutup semua aurat ketika 
melaksanakan shalat 
     
3 Saya berpakaian apa adanya ketika 
shalat 
     
4 Saya berpakaian tidak rapi ketika 
shalat 
     
5 Saya merasa tenang dalam 
melaksanakan shalat 
     
6 Saya tergesa-gesa ketika sedang 
melaksanakan shalat 
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7 Saya tidak  menghayati setiap 
gerakan  shalat 
     
8 Saya menghayati makna dari setiap 
bacaan dalam shalat 
     
9 Saya membaca setiap bacaan shalat 
tanpa penghayatan 
     
10 Saya tidak mengetahui makna dari 
setiap apa yang saya baca dalam 
shalat 
     
11 Saya melaksanakan shalat dalam 
kondisi sadar 
     
12 Saya tidak pernah mengantuk 
ketika hendak melaksanakan shalat 
     
13 Saya sering melaksakan shalat 
dalam kondisi sedang mengantuk 
     
14 Saya shalat dengan memejamkan 
mata 
     
15 Ketika saya hendak melaksanakan 
shalat , saya terlebih dahulu 
menghilangkan rasa lapar 
     
16 Ketika saya sedang melaksanakan 
shalat, saya teringat dengan 
makanan 
     
17 Saya  tidak fokus ketika shalat 
karena rasa lapar dan dahaga 
     
18 Sebelum mengambil air wudhlu 
saya buang hajat terlebih dahulu 
     
19 Saya  menahan BAB ketika hendak 
melaksanakan shalat 
     
20 Saya  membatalkan shalat akibat 
menahan kencing 
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21 Ketika saya melaksanakan shalat 
saya mematikan ponsel  
     
22 Ketika shalat saya sering teringat 
hal-hal lain diluar shalat 
     
23 Saya  lupa dengan jumlah rekaat 
shalat 
     
24 Shalat yang saya kerjakan bertujuan 
semata-mata hanya mengharap 
ridho dari Allah SWT 
     
25 Ketika saya saya shalat saya sering 
lupa bahwa Allah mendengar dan 
melihat apa saja yang saya kerjakan 
     
26 Saya shalat tetapi saya tidak 
merasakan kehadiran Allah dalam 
shalat saya 
     
27 Saya selalu berharap ampunan dari 
Allah SWT 
     
28 Saya melaksanakan shalat berharap 
mendapat pujian dari orang lain 
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Lampiran 8 
Angket Penelitian 
Religiusitas Remaja 
1. Tulislah identitas adik-adik dengan lengkap di dalam lembar jawab yang 
tersedia. 
2. Bacalah pernyataan dengan seksama. 
3. Pilih satu jawaban yang sesuai dengan kondisi adik-adik. 
4. Berilah tanda centang (V) pada setiap jawaban adik-adik. 
5. Nilai ini tidak akan berpengaruh terhadap nilai akademik adik-adik. 
6. Pastikan setiap pernyataan terjawab semua. 
 
Alternatif Jawaban 
SS Sangat Setuju 
S Setuju 
N Netral 
TS Tidak setuju 
STS Sangat tidak setuju 
 
Nama :……………………………… 
Kelas :……………………………… 
No Pertanyaan SS S N TS STS 
1 Ketika bencana melanda ada beberapa 
masjid yang tetap berdiri kokoh itu 
merupakan campur tangan Allah.  
     
2 Sebagian cerita para nabi yang tertuang 
dalam al-Qur’an itu merupakan cerita 
yang mengada-ada.  
     
3 Saya percaya Allah tidak akan mengubah 
keadaan manusia, bila manusia itu tidak 
mau mengubahnya.  
     
4 Menurut saya sholat bisa ditunda dulu jika 
masih dalam keadaan sibuk.  
     
5 Puasa sesungguhnya membuat tubuh kita 
sehat.  
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6 Menurut saya zakat atau tidak berzakat itu 
sama saja, tidak berdosa.  
     
7 Dengan membaca al-Qur’an hati saya 
akan terasa tenang.  
     
8 Menurut saya dalam beraktivitas apapun, 
tidak membaca do’a itu tidak masalah.  
     
9 Menurut saya apabila kita tidak berpuasa 
ramadhan, maka kita tidak wajib untuk 
menggantinya. 
     
10 Saya selalu antuis jika mempelajari ilmu 
agama. 
     
11 Saya sering tidak berkata jujur, karena 
tidak ada yang tahu. 
     
12 Ketika teman saya berpendapat, saya 
sering memotong pembicarannya.  
     
13 Saya mengikuti kegiatan gotong royong .      
14 Walaupun muhammad adalah manusia 
biasa tapi saya yakin beliau benar-benar 
mendapat mu’jizat.  
     
15 Menurut saya isi al-Qur’an itu tidak 
semua harus kita percayai.  
     
16 Sholat fardhu harus segera dikerjakan 
ketika sudah masuk waktu sholat.  
     
17 Puasa itu sesungguhnya memberatkan 
umat Islam, karena suruh menahan lapar.  
     
18 Tujuan dari berzakat adalah untuk 
membersihkan diri.  
     
19 Menurut saya isi al-Qur’an itu sama 
dengan kitab suci lainnya.  
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20 Sebelum berangkat sekolah saya berdo’a 
terlebih dahulu.  
     
21 Saya sering meluangkan waktu untuk 
membaca buku terkait ilmu agama Islam. 
     
22 Saya bebas melakukan apa pun, karena 
hanya saya yang mengetahui apa yang 
saya lakukan. 
     
23 Menurut saya berdo’a ataupun tidak 
berdo’a itu sama saja, hati saya tetap tidak 
tenang. 
     
24 Ketika sedang marah saya berkata kasar 
kepada siapa saja.  
     
25 Ketika orang lain berbicara, saya selalu 
memperhatikannya. 
     
26 Udara yang kita hirup setiap hari adalah 
bukti kebesaran Allah.  
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Lampiran 9  
Data Kekhusyukan Shalat 
Remaja  
Butir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 2 3 2 3 2 2 3 2 2 1 1 3 2 2 3 
2 3 1 2 2 2 3 2 4 4 2 2 1 2 2 2 
3 4 3 2 4 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 1 
4 1 2 2 2 3 2 1 2 1 3 1 2 2 2 3 
5 2 3 2 1 2 2 2 4 4 5 5 5 3 3 3 
6 4 3 2 2 3 3 3 3 3 1 2 2 2 2 3 
7 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 4 2 2 3 2 
8 3 3 4 1 4 4 4 5 3 4 4 2 4 4 2 
9 5 4 1 2 2 2 1 2 1 2 1 3 2 3 4 
10 3 1 2 2 2 2 1 1 3 2 3 3 2 1 2 
11 4 5 3 3 5 5 3 4 3 5 5 5 4 5 3 
12 3 4 5 1 1 4 3 3 3 1 4 3 4 4 1 
13 1 3 1 3 3 2 2 3 3 5 3 2 2 2 2 
14 3 4 1 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 
15 1 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 1 
16 1 2 2 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 2 1 
17 4 4 2 1 4 1 3 2 1 3 1 3 1 1 1 
18 2 2 2 3 3 2 1 2 2 4 3 3 2 1 2 
19 5 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 
20 1 4 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 4 4 3 
21 4 3 3 4 4 4 4 4 2 2 4 2 1 4 4 
22 1 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 
23 3 1 1 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 1 
24 4 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 5 5 
25 3 3 2 3 3 3 2 2 1 2 3 2 2 2 3 
26 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 3 1 2 1 2 
27 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 
28 3 1 1 2 2 2 2 5 1 2 3 2 2 2 3 
29 2 2 2 1 1 4 3 1 2 3 3 1 3 3 1 
30 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 
31 4 4 4 3 3 2 1 1 3 4 3 3 3 3 2 
32 4 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 1 1 2 
33 1 4 2 3 4 2 2 2 5 4 4 5 4 3 3 
34 3 3 4 3 3 3 1 1 3 3 4 4 5 4 5 
35 4 3 3 3 3 2 2 1 2 3 2 1 2 2 2 
36 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 1 2 
37 1 2 2 2 1 4 1 2 3 2 5 2 1 1 5 
38 2 3 3 2 2 2 2 4 3 3 2 3 4 3 5 
Jumlah 107 109 92 93 98 104 90 100 102 106 110 101 103 100 99 
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Jumlah 
16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
1 2 2 1 3 2 3 4 3 1 2 1 2 60 
2 1 1 1 1 2 2 1 1 3 2 2 3 56 
2 2 3 2 2 2 2 4 5 5 5 4 5 82 
1 4 4 3 5 5 5 5 5 4 4 5 5 84 
4 4 3 3 4 3 5 4 4 4 5 4 5 98 
2 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 97 
3 2 2 1 3 2 3 3 2 2 2 1 3 67 
3 2 4 5 5 1 3 4 1 4 4 5 2 94 
2 3 2 1 2 1 2 2 2 3 3 4 5 67 
2 2 1 3 3 3 5 4 5 5 4 5 4 76 
5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 126 
1 4 3 5 5 3 5 5 3 1 3 4 4 90 
4 4 4 3 4 3 3 5 3 4 4 3 2 83 
3 5 5 5 5 3 4 5 4 5 5 4 5 96 
3 3 3 3 3 3 5 3 2 2 1 2 2 76 
2 2 2 2 2 3 2 1 1 5 4 5 3 55 
5 1 3 5 5 3 5 5 3 3 3 3 4 80 
3 3 1 3 2 4 5 3 4 4 4 5 5 80 
2 1 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 1 69 
5 4 5 4 5 4 3 4 5 3 4 5 5 88 
3 1 4 4 3 2 4 5 2 4 4 3 4 92 
2 1 2 3 4 5 4 5 5 5 4 5 5 85 
4 3 3 2 5 3 4 3 3 4 3 4 2 87 
4 3 4 4 3 5 4 5 5 5 4 5 5 99 
1 1 2 2 1 1 4 5 5 4 4 5 5 76 
3 2 1 5 5 4 3 4 5 5 5 4 3 76 
5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 132 
1 1 2 2 2 1 1 2 1 1 2 3 3 55 
1 2 3 2 2 3 3 4 3 3 3 4 5 70 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 138 
1 2 3 3 4 4 4 4 3 2 3 1 4 81 
2 3 5 5 3 4 5 4 4 5 4 3 4 85 
1 3 4 4 4 4 5 4 3 3 2 5 5 95 
3 3 3 5 4 3 1 2 3 2 2 4 5 89 
3 2 1 1 2 2 2 5 5 5 4 5 5 77 
1 3 2 2 2 1 4 4 4 5 4 4 5 74 
3 3 2 1 2 1 4 5 5 5 4 4 5 78 
5 4 4 3 5 4 4 3 3 3 5 5 5 96 
103 105 114 120 132 116 141 149 134 140 138 148 155   
 
 
 
 
9
9 
Lampiran 10 
Data religiusitas Remaja 
Remaja  
Butir                                   
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
1 1 2 3 3 4 4 1 3 3 2 3 3 1 2 1 1 3 2 
2 5 3 2 2 2 1 2 3 2 2 1 2 1 2 4 4 4 5 
3 3 3 2 2 3 3 1 2 2 1 2 1 2 1 1 2 2 3 
4 1 2 4 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 
5 4 5 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 
6 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 
7 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 
8 4 3 3 2 4 4 4 5 2 2 3 2 1 1 2 1 2 1 
9 5 4 2 2 2 2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 2 1 1 
10 5 5 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 2 4 4 
11 4 1 4 3 4 3 2 3 2 1 1 3 3 3 2 2 2 3 
12 3 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
13 3 3 1 3 3 3 2 2 2 2 3 3 4 5 3 4 4 5 
14 3 5 1 3 1 1 3 2 3 1 2 3 2 1 2 2 2 3 
15 4 5 3 4 4 2 3 4 4 5 5 4 4 5 1 4 3 3 
16 3 2 4 5 5 3 2 5 1 2 4 3 3 3 3 3 4 4 
17 3 3 2 1 5 3 4 2 1 3 1 3 5 4 3 5 5 5 
18 5 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1 2 1 2 2 3 3 
19 5 5 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 4 3 3 4 5 
20 1 3 1 4 1 3 4 4 5 5 1 2 2 5 4 5 5 4 
21 4 2 3 4 4 4 3 4 2 2 4 2 1 4 4 3 5 4 
22 4 3 2 2 3 3 4 3 5 3 3 2 1 1 2 2 2 2 
23 2 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 4 3 1 5 3 5 
24 5 4 5 2 2 1 3 1 2 3 2 2 2 2 2 1 2 3 
25 4 2 5 3 4 2 5 3 4 3 5 3 4 5 3 3 3 3 
26 5 2 4 1 5 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 
27 2 1 3 2 5 4 5 3 3 4 5 3 3 2 3 2 4 5 
28 3 1 1 3 3 4 2 5 1 2 3 2 2 2 3 1 1 2 
29 2 3 2 4 1 4 3 1 2 3 5 5 5 4 5 4 4 5 
30 4 4 5 2 3 5 3 4 4 5 5 4 3 5 5 5 5 4 
31 4 5 4 5 3 2 3 1 3 4 3 3 3 3 2 1 2 3 
32 4 5 2 4 2 4 2 2 3 4 4 4 4 3 2 2 2 3 
33 1 5 2 3 3 4 2 4 5 4 4 5 4 3 3 1 3 4 
34 5 3 4 3 4 4 1 1 3 3 4 4 5 4 5 3 3 3 
35 5 3 3 3 4 4 5 5 2 3 2 1 5 4 2 3 5 5 
36 1 4 3 3 4 5 4 4 5 4 4 4 3 5 3 3 4 5 
37 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
38 4 3 3 2 2 2 2 4 3 3 2 3 4 3 5 5 4 4 
Jumlah 129 122 112 112 121 118 111 117 112 112 120 111 112 117 109 110 126 135 
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19 20 21 22 23 24 25 26 jumlah 
1 1 2 2 1 1 2 2 54 
4 5 4 5 4 3 4 5 81 
3 2 3 2 2 1 2 3 54 
2 5 5 4 4 3 5 4 76 
3 5 4 5 3 3 4 4 78 
3 3 4 3 3 3 5 4 82 
4 5 3 3 5 4 5 5 79 
2 3 3 3 4 3 4 5 73 
2 2 3 2 2 3 3 3 66 
5 4 5 5 5 4 4 5 94 
3 2 2 2 2 3 3 2 65 
5 5 5 5 5 5 5 5 125 
5 5 4 5 5 4 5 5 93 
3 3 5 4 3 5 4 5 72 
4 5 4 5 5 4 5 3 102 
5 5 4 5 5 5 5 4 97 
5 5 4 5 5 4 5 5 96 
3 3 5 4 3 5 4 5 78 
5 4 5 5 4 5 4 5 94 
5 5 4 5 5 5 4 5 97 
5 5 5 4 5 5 4 5 97 
2 1 1 1 2 2 3 1 60 
5 5 5 4 5 5 5 5 99 
3 4 4 4 3 4 5 5 76 
5 5 3 3 5 3 4 3 95 
2 2 2 3 3 5 5 3 74 
3 5 3 5 5 3 5 5 93 
5 4 5 5 4 5 4 4 77 
5 5 5 5 4 3 4 5 98 
5 5 5 5 5 5 5 5 115 
4 4 4 4 4 3 2 3 82 
4 3 4 3 3 2 2 1 78 
4 4 4 5 4 3 3 5 92 
4 4 4 3 4 3 4 5 93 
2 2 4 2 1 5 5 3 88 
3 3 3 3 2 4 5 4 95 
5 5 5 5 5 5 5 5 128 
3 5 4 4 3 3 4 5 89 
141 148 148 147 142 141 156 156   
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Lampiran 11 
Menetukan Kelas Inteval 
1. Variable Kekhusyukan Shalat 
a. Menghitung jumlah kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 38 
K = 1 + 3,3 x 1,58 = 6,21 = 6 
b. Menghitung rentang data 
Data terbesar = 138 
Data terkecil = 55 
Jadi = 138 - 55 = 83 + 1 = 84 
c. Menghitung panjang kelas 
Rentang : jumlah kelas 
84 : 6 = 14 
2. Variabel Relijiusitas Remaja 
a. Menghitung jumlah kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 38 
K = 1 + 3,3 x 1,58 = 6,21 = 6 
b. Menghitung rentang data 
Data terbesar = 128 
Data terkecil = 54 
Jadi = 128 - 54 = 74 + 1 = 79 
c. Menghitung panjang kelas 
Rentang : jumlah kelas 
79 : 6 = 13,2 = 13 
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Lampiran 12 
Analisis Unit Kekhusyukan Shalat 
a. khusyuk_sholat 
 
Statistics 
N 
Valid 38 
Missing 0 
Mean 84.37 
Median 83.50 
Mode 76 
Std. Deviation 18.415 
Variance 339.104 
Range 83 
Minimum 55 
Maximum 138 
Sum 3206 
 
 
 
 
 
 
 
b. religiusitas remaja 
 
Statistics 
 
N 
Valid 38 
Missing 0 
Mean 86.45 
Median 88.50 
Mode 78
a
 
Std. Deviation 16.676 
Variance 278.092 
Range 74 
Minimum 54 
Maximum 128 
Sum 3285 
 
103 
 
 
 
1
03
 
Lampiran 13 
Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 khusyuk_
sholat 
religius_r
emaja 
N 38 38 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean 84.37 86.45 
Std. 
Deviation 
18.415 16.676 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .143 .121 
Positive .143 .121 
Negative -.088 -.104 
Test Statistic .143 .121 
Asymp. Sig. (2-tailed) .048
c
 .178
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
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Lampiran 14 
 
Hipotesis 
 
Correlations 
 khusyuk_
sholat 
Religius 
_remaja 
 
khusyuk_shola
t 
Pearson 
Correlation 
1 .973
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 38 38 
religius_remaj
a 
Pearson 
Correlation 
.973
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 38 38 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 15 
NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT 
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Lampiran 16 
DOKUMENTASI 
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